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ABSTRAK 
 
Masridayanti, 2012. Efektivitas Penggunaan Alat Peraga dalam Proses 
Pemahaman Siswa pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Inpres 
Bontomanai Makassar. Skripsi. Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas 
Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang bertujuan untuk mengetahui 
bagaimana efektivitas penggunaan alat peraga dalam proses pemahaman siswa 
pada pembelajaran pendidikan agama Islam di SD Inpres Bontomanai Makassar 
dan untuk mengetahui bagaimana kiat-kiat penggunaan alat peraga dalam 
mengefektifkan pembelajaran pendidikan agama Islam di SD Inpres Bontomanai 
Makassar. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas I-VI SD Inpres 
Bontomanai Makassar yang terdaftar pada tahun ajaran 2011/2012 sejumlah 342 
siswa. Dengan mengambil sampel pada kelas IVB sebanyak 22 orang siswa. 
Pengambilan Sampel dilakukan dengan simple random sampling. Dan 
pengambilan data dilakukan dengan menggunakan empat instrumen, yaitu 
pedoman observasi, pedoman wawancara, angket, dan format dokumentasi. Data 
yang diperoleh diolah dengan menggunakan bantuan program pengolahan data 
SPSS 16.0. Hasil analisis statistika deskriptif menunjukkan bahwa Penggunaan 
alat peraga dalam proses  pemahaman siswa pada mata pelajaran Pendidikan 
agama Islam di SD Inpres Bontomanai sudah sangat efektif karena dilihat dari 
pernyataan siswa dari hasil angket yang yang lebih banyak dan rata-rata 
menyatakan bahwa guru dalam mengajar sudah menggunakan alat peraga dan bisa 
memudahkan mereka dalam memahami suatu pembelajaran serta meningkatkan 
motivasi dan semangat belajar mereka, dengan melihat hasil angket dalam 
pertanyaan yang bersifat positif terdapat responden yang  memilih kategori “ya” 
(90,27%) dan yang memilih “tidak” (9,73%), sedangkan dari hasil angket dengan 
pertanyaan yang bersifat negatif terdapat responden yang memilih kategori “ya” 
(9,1%) dan yang memilih “tidak” (90,9%). Selain itu, juga dilihat dari hasil 
wawancara dengan guru mata pelajaran pendidikan agama Islam yang 
mengatakan bahwa ketika mengajar di kelas sudah menggunakan alat peraga 
sesuai dengan kebutuhan siswa dan materi yang diajarkan.  
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1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan pada hakekatnya tidak dapat dipisahkan dari kehidupan setiap 
manusia karena dengan pendidikan manusia dapat berdaya guna dan mandiri. 
Selain itu pula pendidikan sangat penting dalam pembangunan, maka tidak salah 
jika pemerintah senantiasa mengusahakan untuk meningkatkan mutu pendidikan 
baik dari tingkat yang paling rendah maupun sampai ke tingkat perguruan tinggi. 
Pendidikan berkualitas yang diharapkan adalah pendidikan yang mampu 
menghasilkan manusia berkemampuan tinggi dalam mencari solusi dari berbagai 
permasalahan yang dihadapinya, serta mampu menciptakan manusia yang 
beriman dan bertakwa. 
Berdasarkan UU RI No. 20 Thn. 2003 tentang Pendidikan Nasional, 
khususnya Bab II pasal 3 menjelaskan bahwa pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
1
 
                                                 
1
UU Sistem Pendidikan Nasional (UU RI No. 20 Tahun 2003) (Jakarta: Sinar Grafika, 
2008 ), h. 7.  
2 
 
Berbagai upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan tersebut telah dan 
terus dilakukan, mulai dari berbagai pelatihan untuk meningkatkan kualitas guru, 
penyempurnaan kurikulum secara periodik, perbaikan sarana dan prasarana 
pendidikan, sampai dengan peningkatan mutu manajemen sekolah. Namun, 
indikator ke arah mutu pendidikan belum menunjukkan peningkatan yang 
signifikan.
2
 
Di lain sisi, untuk menghadapi era globalisasi yang penuh dengan 
persaingan dan ketidakpastian, dibutuhkan guru yang visioner dan mampu 
mengelola proses belajar mengajar secara efektif dan inovatif. Diperlukan 
perubahan strategi dan model pembelajaran yang sedemikian rupa memberikan 
nuansa yang menyenangkan bagi guru dan peserta didik, sehingga tujuan 
pendidikan itu dapat berdaya guna.   
Dalam hal ini, agar proses belajar mengajar dapat berhasil dengan baik, 
siswa sebaiknya diajak untuk memanfaatkan semua alat inderanya. Guru berupaya 
untuk menampilkan rangsangan (stimulus) yang dapat diproses dengan berbagai 
indera. Semakin banyak alat indera yang digunakan untuk menerima dan 
mengelolah informasi, semakin besar kemungkinan informasi tersebut dimengerti 
dan dapat dipertahankan dalam ingatan. Dengan demikian, siswa diharapkan akan 
dapat menerima dan menyerap dengan mudah dan baik pesan-pesan dalam materi 
yang disajikan.
3
  Perbandingan pemerolehan hasil belajar melalui indera pandang 
dan indera dengar sangat menonjol perbedaannya. Kurang lebih 90% hasil belajar 
                                                 
2
 Masnur Muslich, KTSP Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Kontekstual  (Jakarta: 
Bumi Aksara, 2008), h.11. 
3
 Azhar Arsyad, Media Pengajaran (Jakarta: PT  RajaGrafindo Persada, 1997), h. 8. 
3 
 
seseorang diperoleh melalui indera pandang dan hanya sekitar 5% diperoleh 
melalui indera dengar dan 5% lagi dengan indera lainnya. Sementara itu, Dale 
memperkirakan bahwa pemerolehan hasil belajar melalui indera pandang berkisar 
75%, melalui indera dengar sekitar 13%, dan melalui indera lainnya sekitar 12%. 
4
   
Ini artinya bahwa anak lebih cepat memahami sesuatu berdasarkan apa 
yang dilihat. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dengan alat peraga, maka akan 
mempermudah siswa dalam menguasai materi yang diajarkan oleh guru dan tidak 
menganggapnya sebagai suatu hal yang membosankan. 
Salah satu solusi penyelesaian masalah terhadap setiap masalah dari sekian 
banyak solusi penyelesaian adalah penggunaan alat peraga. Di samping itu, alat 
peraga juga bisa menumbuhkan kreativitas siswa dan dapat menciptakan 
pembelajaran yang efektif dan menyenangkan. Sesuai dengan apa yang dikatakan 
Bobbi DePorter dalam bukunya Quantum learning (membiasakan belajar nyaman 
dan menyenangkan) mengatakan bahwa:  
Untuk membuat siswa menyenangi suatu mata pelajaran yang diajarkan, 
guru dituntut kreatif menciptakan situasi pembelajaran yang inovatif dengan 
mengerahkan secara optimal sumber daya dan sumber dana yang ada. Di 
sinilah tantangan bagi guru agar bisa meramu pembelajaran menjadi 
menarik dan menyenangkan.
5
  
Dalam menyampaikan bahan pelajaran guru diharapkan menghadirkan 
benda-benda yang asli atau menunjukkan model, gambar, dan benda tiruan. 
Dalam hal ini, penggunakan media berupa alat peraga sangatlah penting dalam 
membantu peserta didik dalam belajar dan memeberikan pemahaman tentang 
                                                 
4
 Ibid., h. 9. 
5
 Bobbi DePorter dan Mike Hernacki, Quantum Learning  Membiasakan Belajar Nyaman 
dan Menyenangkan (Bandung: Kaifa, 1999), h. 56. 
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materi yang akan diajarkan, terutama dalam mata pelajaran pendidikan agama 
Islam. Di mana fenomena yang terjadi  sekarang, baik itu di SD, SMP, maupun di 
SMA, kebanyakan peserta didik memandang sebelah mata atau kurang penting 
pada mata pelajaran ini dan terkadang membosankan. Padahal mata pelajaran 
pendidikan agama Islam sangat penting bagi masa depan mereka. Tidak terkecuali 
juga bagi pembentukan kepribadiannya.  
Sehingga seorang pendidik harus mendesain pembelajaran tersebut dengan 
menggunakan alat peraga agar peserta didik mampu memahami materi yang 
diajarkan dan menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan. Terutama 
pada tingkat SD yang menjadi permasalahan besar dalam memahami 
pembelajaran, khususnya mata pelajaran pendidikan agama Islam. Karena pada 
tingkat SD, penguasaan bahasa anak dan pengetahuannya masih minim. Dan hal 
inilah kemudian mendorong peneliti untuk mencoba melakukan penelitian di SD 
Inpres Bontomanai Makassar.  
Berdasarkan dari latar belakang di atas, maka peneliti hendak menulis dan 
membahas tentang “Efektivitas Penggunaan Alat Peraga dalam Proses 
Pemahaman Siswa pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD 
Inpres Bontomanai Makassar”. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari latar belakang di atas, maka masalah yang penulis kaji 
dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:  
1. Bagaimana efektivitas penggunaan alat peraga dalam proses pemahaman 
siswa pada pembelajaran pendidikan agama Islam di SD Inpres 
Bontomanai Makassar? 
2. Bagaimana Kiat-Kiat Penggunaan Alat Peraga dalam Mengefektifkan 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Inpres Bontomanai 
Makassar? 
C. Defenisi Operasional Variabel 
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam pembahasan, maka peneliti 
memberikan batasan judul dan ruang lingkup sebagai berikut: 
1. Penggunaan Alat Peraga  
Penggunaan alat peraga yang dimaksud oleh peneliti yaitu 
mempergunakan dan memanfaatkan sesuatu, baik itu sumberdaya, sarana dan 
prasarana dalam membantu suatu pekerjaan pada proses belajar mengajar yaitu 
peragaan tak langsung/ alat peraga visual berupa gambar dan peragaan langsung 
yang dilakukan oleh guru dengan membawa alat-alat atau benda-benda ke dalam 
kelas pembelajaran untuk ditunjukkan kepada siswa. Sehingga dalam proses 
pemberian materi pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang 
diharapkan.   
 
 
6 
 
2. Pemahaman Siswa pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam  
Dalam kamus lengkap bahasa Indonesia, pemahaman adalah proses, 
perbuatan, cara memahami atau memahamkan.
6
 Jadi, pemahaman siswa diartikan 
sebagai kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik dalam memahami dan 
menafsirkan sesuatu dengan caranya sendiri terhadap sesuatu hal atau 
pengetahuan yang telah diterimanya.  
Pendidikan agama Islam adalah pendidikan dengan melalui ajaran-ajaran 
agama Islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar 
nantinya setelah selesai dari pendidikan ia dapat memahami, menghayati dan 
mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam yang telah diyakininya secara 
menyeluruh, serta menjadikan ajaran agama Islam itu sebagai suatu pandangan 
hidupnya demi keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia maupun di akhirat.
7
 
Dengan demikian, yang dimaksud dengan pemahaman siswa pada proses 
pembelajaran pendidikan agama Islam yaitu suatu kemampuan yang dimiliki oleh 
peserta didik dalam memahami maupun menafsirkan sesuatu yang diperoleh dari 
proses pembelajaran yang berkaitan dengan ajaran-ajaran Islam, baik itu berupa 
bimbingan maupun asuhan. Sehingga dapat membentuk individu yang berakhlak 
baik dan mampu menerapkannya dalam kehidupan.  
Berdasarkan dari kedua defenisi operasional variabel tersebut, maka 
peneliti dapat menyimpulkan bahwa penggunaan alat peraga yang tepat dan 
efektif dapat meningkatkan pemahaman siswa pada proses pembelajaran 
                                                 
6
 Ibid., h. 421. 
7
 Zakiah Daradjat, dkk, Ilmu Pendidikan Islam  (Cet. 7; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), 
h. 86. 
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pendidikan agama Islam di SD Inpres Bontomanai Makassar. Di mana 
penggunaan alat peraga tersebut juga dapat memperkuat ingatan dalam memori 
setiap peserta didik. Sehingga mereka bisa mengerti dan tidak bosan tentang 
materi pembelajaran pendidikan agama Islam yang diajarkan oleh guru.   
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui bagaimana efektivitas penggunaan alat peraga dalam 
proses pemahaman siswa pada pembelajaran pendidikan agama Islam di SD 
Inpres Bontomanai Makassar. 
b. Untuk mengetahui bagaimana kiat-kiat penggunaan alat peraga dalam 
mengefektifkan pembelajaran pendidikan agama Islam di SD Inpres 
Bontomanai Makassar. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Untuk dapat mengembangkan ilmu pengetahuan serta memberikan 
sumbangan terhadap pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang 
pembelajaran. 
b. Sebagai suatu karya ilmiah, skripsi ini diharapkan dapat memberikan 
konstribusi pemikiran yang signifikan di kalangan para pendidik atau guru 
sehingga semakin menambah khazanah ilmu pengetahuan kependidikan, 
khususnya efektivitas penggunaan alat peraga  pada pembelajaran pendidikan 
agama Islam. Di samping itu, tulisan ini diharapkan dapat menjadi bahan 
rujukan untuk para peneliti dalam studi penelitian yang sama. 
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E. Garis-Garis Besar Isi Skripsi 
Untuk memperoleh gambaran mengenai isi pokok skripsi ini, peneliti 
mengemukakan sistematika penulisannya sebagai berikut: 
Bab 1 Pendahuluan merupakan pengantar sebelum membahas apa yang 
menjadi inti dari penelitian ini. Di dalam Bab 1 ini memuat latar belakang 
masalah yang menguraikan data dan fakta yang melatarbelakangi munculnya 
masalah pokok yang akan dikaji. Rumusan masalah merupakan bagian di mana 
masalah pokok yang akan dikaji ditegaskan secara konkret dan diformulasikan 
dalam bentuk-bentuk kalimat-kalimat pertanyaan yang memerlukan jawaban. 
Defenisi operasional diperlukan untuk menghindari terjadinya kekeliruan 
penafsiran pembaca terhadap variabel-variabel atau kata-kata dan istilah-istilah 
teknis yang terkandung dalam judul. Tujuan di sini merupakan suatu hasil yang 
ingin dicapai oleh peneliti berdasarkan rumusan masalah yang telah ada. Dan 
Manfaat di sini adalah suatu hasil yang diharapkan oleh peneliti kelak setelah 
melakukan penelitian. 
Bab 2 Tinjauan Pustaka membahas tentang kajian teoritis yang erat 
kaitannya dengan permasalahan dalam penelitian ini dan menjadi dasar dalam 
merumuskan dan membahas mengenai aspek-aspek yang sangat penting untuk 
diperhatikan dalam penelitian ini. 
Bab 3 Metode Penelitian memuat jenis penelitian yang membahas 
tentang jenis penelitian yang dilakukan pada saat penelitian berlangsung adalah 
penelitian.deskripftif. Populasi dan sampel yang merupakan subjek penelitian. 
Prosedur pengumpulan data yaitu langkah-langkah yang ditempuh oleh peneliti 
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dalam melakukan penelitian yang memuat tentang tahap persiapan, tahap 
pengumpulan data, dan tahap pengolahan data. Instrumen penelitian merupakan 
suatu alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan 
data yang dibutuhkan selama penelitian berlangsung dan instrumen yang 
digunakan adalah angket (Questionnaire), wawancara, dokumentasi dan 
observasi. Teknik analisis data merupakan suatu cara yang digunakan oleh peneliti 
dalam menganalisis data-data yang diperoleh pada saat penelitian. 
Bab 4 Hasil Penelitian dan Pembahasan merupakan data-data yang 
diperoleh pada saat penelitian dan pembahasannya memuat penjelasan-penjelasan 
dari hasil pengolahan angket (Questionaire), wawancara, dokumentasi, dan 
observasi. 
Bab 5 Penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran yang membahas 
tentang rangkuman hasil penelitian berdasarkan dengan rumusan masalah yang 
ada, dan saran-saran yang dianggap perlu agar tujuan penelitian dapat tercapai dan 
dapat bermanfaat sesuai dengan keinginan peneliti. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Efektivitas Pembelajaran 
1. Pengertian Efektivitas 
Adapun pengertian efektivitas menurut para ahli di antaranya sebagai 
berikut : 
Sondang P. Siagian memberikan definisi sebagai berikut: “Efektivitas 
adalah pemanfaatan sumber daya, sarana dan prasarana dalam jumlah 
tertentu yang secara sadar ditetapkan sebelumnya untuk menghasilkan 
sejumlah barang atas jasa kegiatan yang dijalankannya. Efektivitas 
menunjukkan keberhasilan dari segi tercapai tidaknya sasaran yang telah 
ditetapkan. Jika hasil kegiatan semakin mendekati sasaran, berarti makin 
tinggi efektivitasnya.
8
 
Abdurahmat mengemukakan “Efektivitas adalah pemanfaatan sumber daya, 
sarana dan prasarana dalam jumlah tertentu yang secara sadar ditetapkan 
sebelumnya untuk menghasilkan sejumlah pekerjaan tepat pada waktunya.
9
 
Hidayat yang menjelaskan bahwa “Efektivitas adalah suatu ukuran yang 
menyatakan seberapa jauh target (kuantitas, kualitas dan waktu) telah 
tercapai. Di mana makin besar presentase target yang dicapai, makin tinggi 
efektifitasnya”10 
Adapun pengertian efektivitas menurut Prasetyo Budi Saksono adalah: 
“Efektivitas adalah seberapa besar tingkat kelekatan output yang dicapai 
dengan output yang diharapkan dari sejumlah input“.11 
Dari beberapa pendapat para ahli di atas, maka penulis dapat 
menyimpulkan bahwa efektitas adalah suatu ukuran yang dapat menunjukkan 
seberapa besar tingkat/ target (kuantitas, kualitas dan waktu) bisa tercapai sesuai 
                                                 
8
 Dikutip dari http://othenk.blogspot.com/2008/11/pengertian-tentang-efektivitas.html, 
diakses tanggal  18 Januari 2012. 
9
 Ibid.  
10
 Dikutip dari http://endyf.blogspot.com/2009/11/pengaruh-pembinaan-mental-
terhadap.html, diakses tanggal 03 September 2012. 
11
 Ibid.  
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dengan tujuan yang telah ditetapkan dalam suatu manajemen. Tetapi yang 
membedakan dari beberapa pendapat tersebut hanya terletak pada pencapaian 
tujuannya.  Pekerjaan dapat dilaksanakan secara tepat, efektif, efisien apabila 
pekerjaan tersebut dilaksanakan dengan tepat sesuai dengan yang telah 
direncanakan. 
Suatu kegiatan dikatakan efektif bila kegiatan itu dapat diselesaikan pada 
waktu yang tepat dan mencapai tujuan yang diinginkan. Efektivitas menekankan 
pada perbandingan antara rencana dan tujuan yang dicapai. Oleh karena itu, 
efektivitas pembelajaran seringkali diukur dengan tercapainya tujuan 
pembelajaran, atau dapat pula diartikan sebagai ketetapan dalam menegelola suatu 
situasi.
12
 
Veithzal mengemukakan bahwa “efektivitas tidak hanya dilihat dari sisi 
produktivitas, tetapi juga dilihat dari sisi persepsi seseorang. Demikian juga dalam 
pembelajaran, efektivitas bukan semata-mata dilihat dari tingkat keberhasilan 
siswa dalam menguasai konsep yang ditunjukkan dengan nilai hasil belajar tetapi 
juga dilihat dari respon siswa terhadap pembelajaran yang telah diikuti. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa efektivitas pembelajaran adalah ukuran keberhasilan 
dari suatu proses interaksi antar siswa maupun antar siswa dengan guru dalam 
situasi edukatif  untuk mencapai tujuan pembelajaran. Efektivitas pembelajaran 
                                                 
12
 Bambang Warsita, Teknologi Pembelajaran, Landasan dan Aplikasi (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2008), h. 287.  
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dapat dilihat dari aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung, respon siswa 
terhadap pembelajaran dan penguasaan konsep siswa.
13
  
2. Pengertian Pembelajaran 
Adapun beberapa pengertian pembelajaran menurut beberapa ahli 
sebagai berikut:  
Knowles mengemukakan bahwa pembelajaran adalah cara pengorganisasian 
peserta didik untuk mencapai tujuan pendidikan.
14
 
Menurut Slavin, pembelajaran didefinisikan sebagai perubahan tingkah laku 
individu yang disebabkan oleh pengalaman.
15
 
Woolfolk mengemukakan pembelajaran berlaku apabila sesuatu pengalaman 
secara relatifnya menghasilkan perubahan kekal dalam pengetahuan dan 
tingkah laku.
16
 
Crow & Crow mengemukakan pembelajaran adalah pemerolehan tabiat, 
pengetahuan dan sikap.
17
 
Rahil Mahyuddin menjelaskan bahwa pembelajaran adalah perubahan 
tingkah laku yang melibatkan keterampilan kognitif yaitu penguasaan ilmu 
dan perkembangan kemahiran intelek.
18
 
Dari beberapa pendapat di atas, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa 
pembelajaran adalah sesuatu yang  dapat diperoleh dari hasil pengalaman yang 
mengarah pada perubahan tingkah laku dengan melibatkan keterampilan kognitif 
dari setiap individu.  
Pembelajaran sangatlah penting dalam proses belajar mengajar di sekolah. 
Pembelajaran adalah usaha-usaha yang terencana dalam memanipulasi sumber-
                                                 
13
 Dikutip dari D:\Pengertian Efektivitas Pembelajaran  Definisi  Pengertian.htm, diakses 
tanggal 31 Januari 2012. 
14
 Dikutip dari http://carapedia.com/pengertian definisi pembelajaran menurut para ahli 
info507.html, diakses tanggal 03 September 2012. 
15
 Ibid. 
16
 Ibid. 
17
 Ibid. 
18
 Ibid. 
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sumber belajar agar terjadi proses belajar dalam diri peserta didik. Pembelajaran 
disebut juga kegiatan pembelajaran (instruksional) adalah usaha mengelola 
lingkungan dengan sengaja agar seseorang membentuk diri secara positif tertentu 
dalam kondisi tertentu. Jadi, inti dari pembelajaran adalah segala upaya yang 
dilakukan oleh pendidik agar terjadi proses belajar pada diri peserta didik.
19
  
Ada lima prinsip yang menjadi landasan pengertian pembelajaran, yaitu: a) 
pembelajaran sebagai usaha untuk memperoleh perubahan perilaku, prinsip ini 
mengandung makna bahwa ciri utama proses pembelajaran itu adalah adanya 
perubahan perilaku dalam diri peserta didik (walaupun tidak semua perubahan 
perilaku peserta didik merupakan hasil pembelajaran); b) hasil pembelajaran 
ditandai dengan perubahan perilaku secara keseluruhan. Prinsip ini mengandung 
makna bahwa perubahan perilaku sebagai hasil pembelajaran meliputi semua 
aspek perilaku dan bukan hanya satu atau dua aspek saja. Perubahan-perubahan 
itu meliputi aspek kognitif, afektif, dan motorik; c) pembelajaran merupakan suatu 
proses. Prinsip ketiga ini mengandung makna bahwa pembelajaran itu merupakan 
suatu aktivitas yang berkesinambungan, di dalam aktivitas itu terjadi adanya 
tahapan-tahapan aktivitas yang sistematis dan terarah. Jadi, pembelajaran bukan 
sebagai suatu benda atau keadaan yang statis, melainkan merupakan suatu 
rangkaian aktivitas-aktivitas yang dinamis dan saling berkaitan; d) proses 
pembelajaran terjadi karena adanya sesuatu yang mendorong dan adanya suatu 
tujuan yang akan dicapai. Prinsip ini mengandung makna bahwa aktivitas 
pembelajaran itu terjadi karena adanya kebutuhan yang harus dipuaskan dan 
                                                 
19
 Sadiman, dkk, Teknologi Pembelajaran, Landasan dan Aplikasi (Jakarta: Rineka Cipta, 
1986), h. 266. 
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adanya tujuan yang ingin dicapai. Atas dasar prinsip itulah pembelajaran akan 
terjadi. Belajar tidak akan efektif tanpa adanya dorongan atau motivasi dan tujuan; 
e) pembelajaran merupakan bentuk pengalaman. Pengalaman pada dasarnya 
adalah kehidupan melalui situasi yang nyata dengan tujuan tertentu, pembelajaran 
merupakan bentuk interaksi individu dengan lingkungannya sehingga banyak 
memberikan pengalaman dari situasi nyata.
20
    
Pembelajaran pada dasarnya merupakan kegiatan yang dilaksanakan 
secara terencanakan pada setiap tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan 
penilaian pembelajaran, serta pembelajaran tindak lanjut. Pembelajaran 
memusatkan perhatian pada “bagaimana membelajarkan siswa”, dan bukan pada 
“apa yang dipelajari siswa”.21 
Pembelajaran menuntut keterlibatan peserta didik secara aktif karena 
merupakan pusat kegiatan pembelajaran dan pembentukan kompetensi peserta 
didik harus didorong untuk menafsirkan informasi yang disajikan oleh guru 
sampai informasi tersebut dapat diterima oleh akal sehat. Dalam pelaksanaannya, 
hal ini memerlukan proses pertukaran pikiran diskusi dan peralatan dalam rangka 
pencapaian pemahaman yang sama terhadap materi standar.
22
  
                                                 
20
 Bambang Warsita, op. cit., h. 366-367. 
21
 Dwinto Reskiawan, “Efektivitas Pembelajaran Matematika dengan Setting 
Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD (Student Teams Achievement Divisions) dengan Pendekatan 
Kontekstual Pokok Bahasan Himpunan Pada Siswa Kelas VII SMPN 1 Bontotiro Kabupaten 
Bulukumba” (Skripsi Sarjana, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas 
Negeri Makassar (UNM), Makassar, 2011), h. 10-11. 
22
 Hamansah, “Efektivitas Penggunaan Alat Peraga dalam Mengatasi Kesulitan Belajar 
IPA Biologi melalui Konsep Kerangka Tubuh Manusia Kelas VIIIa di SMP Negeri 2 Arungkeke 
Kabupaten Jeneponto” (Skripsi Sarjana, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 
(UIN) Alauddin, Makassar, 2011), h. 16. 
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Proses pembelajaran merupakan proses komunikasi. Dalam proses 
komunikasi selalu melibatkan tiga kompenen pokok, yaitu kompenen pengirim 
pesan (guru), kompenen penerima pesan (siswa), dan kompenen pesan itu sendiri 
yang biasanya berupa materi pelajaran. Kadang-kadang dalam proses 
pembelajaran terjadi kegagalan komunikasi. Artinya, materi pelajaran atau atau 
pesan yang disampaikan guru tidak dapat diterima oleh siswa dengan optimal, 
artinya tidak seluruh materi pelajaran dapat dipahami dengan baik oleh siswa; 
lebih parah lagi siswa sebagai penerima pesan salah menangkap isi pesan yang 
disampaikan. Untuk menghindari semua itu, guru dapat menyusun strategi 
pembelajaran dengan memanfaatkan berbagai media dan sumber belajar.
23
 
Pengembangan sistem pembelajaran juga merupakan suatu proses yang 
sistematis dan terus-menerus yang mengarah pada suatu perubahan. Di mana hal 
tersebut dapat membantu para pendidik dalam mengembangkan pengalaman-
pengalaman belajar yang efektif dan efesien untuk peserta didik. Kegiatan 
pembelajaran harus dirancang sedemikian rupa dalam menciptakan pengalaman 
belajar yang melibatkan proses mental dan fisik melalui interaksi, baik itu antar 
peserta didik, peserta didik dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya, 
sehingga kompetensi dasar yang diinginkan bisa tercapai. Selain itu juga dapat 
menciptakan pembelajaran yang efektif. 
Dengan pembelajaran yang efektif, maka memungkinkan untuk peserta 
didik belajar dengan mudah dan menyenangkan, serta bermanfaat bagi mereka. 
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 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Cet. 6; 
Jakarta: Kencana, 2009), h. 162. 
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Sehingga tujuan dari pembelajaran itu dapat tercapai sesuai dengan yang 
diharapkan.   
Menurut Wottuba dan Wright menyimpulkan ada tujuh indikator yang 
menunjukkan pembelajaran yang efektif, yaitu: a) pengorganisasian pembelajaran 
dengan baik; b) komunikasi secara efektif; c) penguasaan antusiasme dalam mata 
pelajaran; d) sikap positif terhadap peserta didik; e) pemberian ujian dan nilai 
yang adil; f) keluwesan dalam pendekatan  pembelajaran; dan g) hasil belajar 
peserta didik yang baik.
24
 
B. Alat Peraga, Jenis- Jenis, Fungsi dan Manfaat/ Media Pembelajaran 
1. Pengertian Alat Peraga  
Adapun pengertian alat peraga dari beberapa pendapat para ahli, yaitu 
sebagai berikut: 
Menurut Nasution alat peraga adalah alat pembantu dalam mengajar agar 
efektif.
25
 
Pendapat lain dari Suhardi menyatakan pengertian alat peraga atau Audio-
Visual Aids (AVA) adalah media yang pengajarannya berhubungan dengan 
indera pendengaran.
26
 
Sumadi mengemukakan bahwa alat peraga adalah alat untuk memberikan 
pelajaran atau yang dapat diamati melalui panca indera. Alat peraga 
merupakan salah satu dari media pendidikan adalah alat untuk membantu 
proses belajar mengajar agar proses komunikasi dapat berhasil dengan baik 
dan efektif.
27
   
                                                 
24
 Bambang Warsita, op. cit., h. 289-290. 
25
 Dikutip dari http://www.scribd.com/doc/51024375/Alat-peraga, diakses tanggal 03 September 
2012. 
26
 Ibid. 
27
 Ibid. 
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Menurut Sudjana, alat peraga adalah suatu alat yang dapat diserap oleh mata 
dan telinga dengan tujuan membantu guru agar proses belajar mengajar 
siswa lebih efektif dan efisien.
28
 
Dari beberapa pendapat para ahli di atas, maka penulis menyimpulkan 
bahwa alat peraga adalah segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk 
menyampaikan pesan dalam berkomunikasi yang diamati melalui panca indera 
untuk mencapai tujuan yang telah direncanakan dan ditetapkan sebelumnya.    
Alat peraga dalam mengajar memegang peranan penting sebagai alat Bantu 
untuk menciptakan proses belajar mengajar yang efektif. Proses belajar mengajar 
ditandai dengan adanya beberapa unsur antara lain tujuan, bahan, metode dan alat, 
serta evaluasi. Unsur metode dan alat merupakan unsur yang tidak bisa dilepaskan 
dari unsur lainnya yang berfungsi sebagai cara atau tehnik untuk mengantarkan 
sebagai bahan pelajaran agar sampai tujuan. Dalam pencapain tersebut, peranan 
alat bantu atau alat peraga memegang peranan yang penting sebab dengan adanya 
alat peraga ini bahan dengan mudah dapat dipahami oleh siswa. Alat peraga sering 
disebut audio visual, dari pengertian alat yang dapat diserap oleh mata dan telinga. 
Alat tersebut berguna agar pelajaran yang disampaikan guru lebih mudah 
dipahami oleh siswa. Dalam proses belajar mengajar alat peraga dipergunakan 
dengan tujuan membantu guru agar proses belajar siswa lebih efektif dan efisien. 
Sedangkan pengertian dai alat peraga itu sendiri adalah suatu alat yang dapat 
diserap oleh mata dan telinga dengan tujuan membantu guru agar proses belajar 
mengajar siswa lebih efektif dan efisien.
29
 
                                                 
28
 Dikutip dari http://www.sarjanaku.com/2011/03/pengertian-alat-peraga.html, diakses 
tanggal 28 Mei 2012 
29
 Dikutip dari http://www.sarjanaku.com/2011/03/pengertian-alat-peraga.html, diakses 
tanggal 28 Mei 2012. 
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Alat peraga/ media pembelajaran merupakan sarana untuk meningkatkan 
pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. Alat peraga/ media pembelajaran 
mengandung dua unsur, yaitu: (1) pesan atau bahan pembelajaran yang akan 
disampaikan atau disebut juga software [sic], dan (2) alat penunjang atau 
hardware [sic].
30
   
Alat pendidikan (alat peraga pendidikan) mempunyai peranan yang sangat 
penting dalam pencapaian tujuan pendidikan. Tanpa adanya alat pendidikan, maka 
suatu tujuan tidak akan tercapai. Di mana perkembangan tekhnologi yang sangat 
pesat juga mempengaruhi lingkungan pendidikan yang dapat mengantarkan 
kepada tujuan yang ingin dicapai dengan membantu menciptakan berbagai macam 
alat pendidikan. Bukan hanya pada lembaga pendidikan, tetapi juga pada 
lembaga-lembaga lainnya. Media mengajar yang paling dikenal di dalam 
pelayanan anak sering disebut dengan istilah singkat, alat peraga.  
Menggunakan alat peraga memerlukan kecakapan sendiri bagi pendidik 
dan peserta didik. Bagaimanapun kuantitas bantuan alat peraga dalam 
menjelaskan suatu realitas, pendidik tetap perlu menjelaskan keterkaitannya 
dengan konsep abstraknya. Alat peraga membantu memberi kesan lebih rinci 
tentang suatu realitas. Peng-inderaan [sic] membantu pemahaman yang diberikan 
guru. Rinci dan intensitas penyerapan terhadap realitas seperti bentuk, ukuran, dan 
sifatnya dapat lebih diresapi dengan alat peraga daripada dengan penjelasan lisan. 
Tidak ada pengganti yang lebih sempurna untuk pengamatan sendiri dibanding 
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 Hamansah, op. cit., h. 35. 
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alat peraga. Dengan alat peraga, waktu dan tenaga untuk belajar dan mengajar 
lebih dapat dihemat.
31
 
Selain itu, ada beberapa prinsip umum yang harus diperhatikan di dalam 
penggunaan alat pendidikan, antara lain:
32
 
1) Penggunaan setiap jenis harus dengan tujuan tertentu. 
2) Alat harus digunakan untuk membantu menimbulkan tanggapan terhadap 
materi yang dipelajari. 
3) Alat tidak perlu digunakan bila murid sudah memiliki pengalaman yang 
cukup untuk menanggapi dan menginterpretasi materi pelajaran. 
4) Alat harus digunakan bila alat itu merangsang timbulnya minat dan 
perhatian baru dan memusatkan perhatian terhadap persoalan yang 
dipecahkan. 
5) Beberapa alat tertentu sangat berguna untuk membuat ringkasan pelajaran 
dan memberikan perspektif tentang hubungan-hubungan tertentu dalam 
pelajaran. 
6) Murid harus diajar menggunakan alat. Mereka harus tahu apa yang dicari 
dengan alat itu dan menginterpretasinya. 
7) Setiap menggunakan alat, harus dicek apakah tujuan yang diharapkan 
tercapai dan memberikan koreksi terhadap kesalahan tanggap yang terjadi. 
Dengan memperhatikan penggunaan alat tersebut, maka tujuan pendidikan 
yang diharapkan akan berjalan sesuai dengan yang diharapkan dan juga dapat 
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mengefektifkan proses pembelajaran. Seorang pendidik harus pintar dalam 
memilih dan menggunakan alat maupun metode agar siswa tidak jenuh dengan 
pelajaran tersebut dan mampu menyerap materi yang diajarkan.    
Alat peraga merupakan salah satu komponen penentu efektivitas belajar. 
Alat peraga mengubah materi ajar yang abstrak menjadi kongkrit dan realistik. 
Penyediaan perangkat  alat peraga merupakan bagian dari pemenuhan kebutuhan 
siswa belajar, sesuai  dengan tipe siswa belajar. Pembelajaran menggunakan alat 
peraga berarti mengoptimalkan fungsi  seluruh panca indra siswa untuk 
meningkatkan efektivitas siswa belajar dengan cara mendengar, melihat, meraba, 
dan menggunakan pikirannya secara logis dan realistis. Pelajaran tidak sekedar 
menerawang pada wilayah abstrak, melainkan sebagai proses empirik yang 
konkrit yang realistik serta menjadi bagian dari hidup yang tidak mudah 
dilupakan.
33
 Sehingga jelas bahwa alat peraga dalam proses pembelajaran itu 
dapat memberikan pemahaman yang jelas kepada siswa dalam merespon suatu 
materi pembelajaran yang disajikan oleh guru. 
Dalam menghadapi peserta didik, guru harus mampu mendesain 
pembelajaran sedemikian rupa agar peserta didik tidak bosan dalam menerima 
materi dan memahaminya. Terutama dalam penggunaan alat peraga karena setiap 
siswa mempunyai karakter yang berbeda-beda. Sehingga menggunakan alat 
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peraga harus disesuaikan dengan materi dan kebutuhan siswa. Adapun Kriteria 
menggunakan alat peraga sangat bergantung pada:
34
 
Tujuan (obyektif). Pemilihan kriteria alat peraga yang tepat dapat 
mempengaruhi tujuan pengajaran yang akan dicapai apakah alat peraga tersebut 
mampu meningkatkan domain, cognitif, psikomotor yang merupakan tujuan dari 
sebuah pembelajaran. 
Materi Pelajaran. Alat peraga biasanya dipakai untuk membantu siswa dalam 
memahami sebuah konsep dasar dalam materi pembelajaran matematika 
sehingga memudahkan siswa dalam pemahaman materi dalam ruang lingkup dan 
kesukaran yang lebih tinggi. Peragaan untuk konsep dasar digunakan untuk 
mempermudah konsep selanjutnya. 
Strategi Belajar Mengajar. Dengan menggunakan alat peraga maka akan 
mempermudah guru di dalam menerapkan strategi di dalam mengajar. 
Pengunaan alat peraga merupakan strategi pengajaran dalam metode penemuan 
ataupun permainan. 
Kondisi. Media alat peraga membantu guru pada kondisi-kondisi tertentu 
misalnya saja pada kondisi kelas yang penuh dengan siswa sehingga diperlukan 
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pengeras suara untuk mempermudah guru agar dapat didengar oleh siswanya 
saat menjelaskan materi. 
Siswa. Pemilihan alat peraga disesuaikan dengan apa yang disukai oleh anak 
misalnya saja alat peraga yang berupa permainan namun hal tersebut tentunya 
tidak lepas dari tujuan pembelajaran. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa alat peraga adalah suatu alat yang dapat 
menunjang dalam proses belajar mengajar di kelas, baik itu secara langsung 
maupun tak langsung yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa dan materi 
pembelajaran.  
2. Jenis-Jenis Alat Peraga/ Media Pembelajaran. 
Alat peraga dapat dibagi menjadi dua macam: (a) alat peraga yang  
Secara garis besar media belajar dan pembelajaran dapat dibedakan ke 
dalam empat kelompok: 
a) Media Visual 
Media ini menampilkan materi pembelajaran dalam bentuk sesuatu yang 
dapat dilihat oleh mata manusia. Berdasarkan teknologinya, alat media visual 
dibedakan atas: 
1. Media visual non-elektrik atau nonelektronik 
Yaitu media visual yang bekerjanya atau penggunaannya tidak memerlukan 
tenaga listrik. Contohnya: papan tulis, white board, flanel board, flip chart, 
poster, model atau solid aid. 
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2. Media visual elektrik atau elektronik 
Yaitu media visual yang bekerja atau penggunaannya memerlukan tenaga 
listrik. Contohnya: slide projector, opaque projector, overhead projector 
atau OHP. 
Media berbasis visual (image atau perumpamaan) memegang peran yang 
sangat penting dalam proses belajar. Media visual dapat memperlancar 
pemahaman (misalnya melalui elaborasi struktur dan organisasi) dan memperkuat 
ingatan. Visual dapat pula menumbuhkan minat siswa dan dapat memberikan 
hubungan antara isi materi pelajaran dengan dunia nyata. Agar menjadi efektif, 
visual sebaiknya ditempatkan pada konteks yang bermakna dan siswa harus 
berinteraksi dengan visual (image) itu untuk meyakinkan terjadinya proses 
informasi.
35
 
b) Audio 
Media audio berkaitan dengan indera pendengar, di mana pesan yang 
disampaikan dituangkan dalam lambang auditif, baik verbal (ke dalam kata-kata 
atau bahasa lisan) maupun non verbal.
36
 Media ini menampilkan materi 
pembelajaran dalam bentuk sesuatu yang dapat didengar oleh telinga manusia. 
Berdasarkan teknologinya alat media audio dibedakan atas: 
1) Media audio non-elektrik atau nonelektronik 
Yaitu media audio yang bekerjanya atau penggunaannya tidak 
memerlukan tenaga listrik. Contohnya: peralatan musik akustik seperti 
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gitar, gamelan, dan lain sebagainya yang digunakan dalam pembelajaran 
seni suara atau seni musik. 
2) Media audio elektrik atau elektronik 
Yaitu media audio yang bekerjanya atau penggunaannya memerlukan 
tenaga listrik. Contohnya: Amplifier, radio, tape recorder, CD player. 
c) Audio visual 
Media ini menampilkan materi pembelajaran dalam bentuk sesuatu yang 
dapat didengar oleh telinga dan dilihat oleh mata manusia. Pada beberapa jenis 
peralatan audio visual gambar yang ditampilkan juga dapat bergerak. Contoh dari 
peralatan media audio visual adalah; slide projector yang dipadukan dengan tape 
recorder, televisi, film strip projector, video player, DVD player, dan komputer. 
d) Multimedia 
Media ini menampilkan materi pembelajaran dengan teknik yang 
memadukan semua keunggulan peralatan media audio dan visual dengan berbagai 
teknik penyajian yang memanfaatkan teknologi komputer dan LCD projector 
sebagai peralatan utamanya. Dengan penggunaan multimedia, guru dapat 
langsung mengetik hasil diskusi dan menampilkannya dalam waktu bersaman di 
layar. Multimedia juga memungkinkan dilakukan animasi, pemotongan sebagian 
dari objek untuk diperbesar dan dijadikan bahan pembehasan dan lain sebagainya. 
Keunggulan lain, selain hasilnya dapat langsung dicetak untuk dibagikan 
kepada siswa dalam bentuk hard copy, siswa juga dapat mengcopy langsung 
untuk memperoleh soft copy ke dalam CD atau flash disc. Multimedia juga 
25 
 
 
memungkinkan untuk melakukan simulasi langsung misalnya dalam perhitungan-
perhitungan atau pengisian table dan lain sebagainya. 
Guru juga dapat memanfaatkan peralatan multimedia untuk berkomunikasi 
ke dunia  maya untuk mengakses lansung materi dari situs yang dinginkan atau 
berkomunikasi dengan kelas atau sekolah lain. Penggunaan multimedia juga 
memungkinkan siswa untuk belajar secara individual dan melakukan belajar jarak 
jauh atau dikenal dengan istilah e-learning. 
 Selain itu, Ada 2 macam peragaan, yaitu: 
1) Peragaan langsung; memperlihatkan bendanya sendiri, mengadakan percobaan-
percobaan yang dapat diamati peserta didik. Misalnya, guru membawa alat-
alat/ atau benda-benda ke dalam kelas pembelajaran dan ditunjukkan kepada 
peserta didik atau membawa mereka ke laboratorium, pabrik-pabrik, kebun 
binatang dan sebagainya. 
2) Peragaan tak langsung; dengan menunjukkan benda-benda tiruan. Misalnya, 
gambar-gambar, foto-foto, film, dan sebagainya.
37
 
3. Fungsi Alat Peraga 
Dalam suatu proses belajar mengajar, dua unsur yang amat penting adalah 
metode mengajar dan media pembelajaran. Kedua aspek ini saling berkaitan. 
Pemilihan salah satu metode mengajar tertentu akan mempengaruhi jenis media 
pembelajaran yang sesuai, meskipun masih ada berbagai aspek lain yang harus 
diperhatikan dalam memilih media/ alat peraga, antara lain tujuan pembelajaran 
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yang ingin dicapai, jenis tugas dan respon yang diharapkan siswa kuasai setelah 
pembelajaran berlangsung, dan konteks pembelajaran termasuk karakteristik 
siswa. Meskipun demikian, salah satu fungsi utama alat peraga adalah sebagai alat 
bantu mengajar yang turut mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan belajar 
yang ditata dan dirancang oleh guru. 
Levie & Lentz mengemukakan empat fungsi media pembelajaran, 
khususnya media visual, yaitu (a) fungsi atensi, (b) fungsi afektif, (c) fungsi 
kognitif, dan (d) fungsi kompensatoris.
38
 
Fungsi atensi media visual merupakan inti, yaitu menarik dan 
mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada isi pelajaran yang 
berkaitan dengan makna visual yang ditampilkan atau menyertai teks materi 
pelajaran. Seringkali pada awal pelajaran siswa tidak tertarik dengan materi 
pelajaran atau mata pelajaran itu merupakan salah satu pelajaran yang tidak 
disenangi oleh mereka sehingga mereka tidak memperhatikan. Media gambar, 
khususnya gambar yang diproyeksikan melalui overhead projector dapat 
menenangkan dan mengarahkan perhatian mereka kepada pelajaran yang akan 
mereka terima. Dengan demikian, kemungkinan untuk memperoleh dan 
mengingat isi pelajaran semakin besar. 
Fungsi afektif media visual dapat terlihat dari tingkat kenikmatan siswa 
ketika belajar (atau membaca) teks yang bergambar. Gambar atau lambang visua 
dapat menggugah emosi dan sikap siswa, misalnya informasi yang menyangkut 
masalah sosial atau ras. 
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Fungsi kognitif media visual terlihat dari temuan-temuan penelitian yang 
mengungkapkan bahwa lambang visual atau gambar memperlancar pencapaian 
tujuan untuk memahami dan mengingat informasi atau pesan yang terkandung 
dalam gambar. 
Fungsi kompensatoris media pembelajaran terlihat dari hasil penelitian 
bahwa media visual yang memberikan konteks untuk memahami teks membantu 
siswa yang lemah dalam membaca untuk mengorganisasikan informasi dalam teks 
dan mengingatnya kembali. Dengan kata lain, media pembelajaran berfungsi 
untuk mengakomodasikan siswa yang lemah dan lambat menerima dan 
memahami isi pelajaran yang disajikan dengan teks atau disajikan secara verbal.  
Adapun fungsi alat peraga  lainnya yaitu:  
a. Membantu dan mempermudah para guru dalam mencapai tujuan khusus 
instruksional secara efektif dan efisien. 
b. Mempermudah para siswa menangkap materi pelajaran, memperkaya 
pengalaman belajar, serta membantu memperluas cakrawala pengetahuan 
mereka. 
c. Menstimulasi pengembangan pribadi serta profesi para guru dalam usahanya 
mempertinggi mutu pengajaran di sekolah.
39
 
Oleh karena itu, seorang pendidik harus mempertimbangkan alat yang 
akan digunakan dalam proses pembelajaran karena apabila salah menggunakan 
alat pembelajaran, maka akan menimbulkan dampak yang berbahaya bagi peserta 
didik.   
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4. Manfaat Alat Peraga/ Media Pembelajaran 
Selain kegunaan fungsi dari alat peraga tersebut, terdapat pula manfaat alat 
peraga/ media pembelajaran dalam proses belajar siswa yang dikemukakan oleh 
Sujana dan Rivai antara lain: 
a. Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 
menumbuhkan motivasi belajar. 
b. Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih 
dipahami oleh siswa dan memungkinkannya menguasai dan mencapai 
tujuan pembelajaran. 
c. Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi 
verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak bosan 
dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi kalau gurur mengajar pada setiap 
jam pelajaran. 
d. Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya 
mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati, 
melakukan, mendemonstrasikan, memerankan, dan lain-lain.
40
    
Penggunaan alat peraga harus memenuhi kebutuhan belajar sesuai gaya 
belajar siswa dalam satu kelas. Sebagaimana kita ketahui bahwa terdapat beberapa 
tipe siswa berdasarkan cara mereka memahami sesuatu. Ada siswa dengan gaya 
belajar visual, audio, atau kinestetik. Masing-masing memiliki kecenderungan 
untuk mengoptimalkan salah satu indera mereka dalam belajar sehingga 
memerlukan metode mengajar yang berbeda. Namun demikian, guru harus 
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mampu untuk mengkombinasikan beragam metode pengajaran agar dapat 
mengakomodasi kebutuhan seluruh siswanya dalam belajar.  
Metode untuk siswa visual mencakup materi tertulis, penggunaan gambar 
dalam menjelaskan materi. Biasanya siswa dengan gaya belajar visual akan selalu 
mengikuti dan melihat guru saat memberikan penjelasan. Metode audio mencakup 
pengulangan secara lisan dengan suara keras istilah-istilah sulit dan konsep dalam 
pelajaran, menemani dalam diskusi kelompok, mengadakan debat, mendengarkan 
materi melalui tape, dan sebagainya. Metode kinestetik mencakup penyediaan 
peralatan dan kegiatan percobaan, penyelesaian tugas, menggunakan pertolongan 
alat dan objek dalam pembelajaran, menggunakan permainan dan 
menyelenggarakan field trip.
41
 
Seringkali kita tidak memahami karakteristik siswa dan memaksakan 
metode pengajaran yang kita anggap benar sehingga pencapaian hasil yang 
diharapkan tidak tercapai. Salah satu sarana yang dapat mewadahi dan 
mendukung proses pengajaran menegaskan bahwa keberadaaan alat peraga dalam 
setiap pembelajaran sangatlah penting. Guru akan lebih mudah dalam 
mendeskripsikan materi yang sedang dijelaskan olehnya, sehingga siswa pun akan 
lebih mudah dan cepat dalam memahami pelajaran yang diajarkan. Ketiga jenis 
gaya belajar siswa pun dapat diakomodasi sehingga proses pembelajaran 
berlangsung dengan lebih efektif dan menyenagkan.                
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C. Hakikat Pembelajaran Pendidikan Agama Islam  
Pendidikan agama Islam sangatlah penting keberadaannya dalam sistem 
pendidikan nasional. Pada pendidikan dasar, pembelajaran pendidikan agama 
Islam juga wajib untuk dipelajari maupun pada semua jenjang  pendidikian. Selain 
mengarahkan peserta didik pada pada karakter kehidupan dunia yang lebih baik, 
juga mengarahkannya pada kehidupan akhirat nanti. Peran guru dalam 
mengajarkan nilai-nilai dari isi pelajaran pendidikan agama Islam di sekolah 
sangat berpengaruh besar pada pribadi setiap peserta didik. Di dalam UU Nomor 2 
tahun 1989 dikemukakan juga bahwa pendidikan keagamaan merupakan 
pendidikan yang mempersiapkan peserta didik untuk dapat menjalankan peranan 
yang menuntut penguasaan pengetahuan khusus tenntang ajaran agama yang 
bersangkutan, dan diselenggarakan pada semua jenjang pendidikan. dalam 
pengertia ini, pendidikan keagamaan merupakan salah satu bahan kajian dalam 
kurikulum semua jenis dan jenjang pendidikan di Indonesia.
42
 
Beberapa pendapat para ahli tentang pengertian pendidikan agama Islam 
sebagai berikut: 
Menurut E. Mulyasa, Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan 
terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, 
menghayati, hingga mengimani, ajaran agama Islam, dibarengi dengan 
tuntunan untuk menghormati penganut agama lain dalam hubungannya 
dengan kurukunan anatara umat beragama hingga terwujud kasatuan dan 
persatuan bangsa.
43
 
Menurut Zakiah Darajat : Pendidikan Agama Islam adalah Pendidikan 
melalui ajaran-ajaran agama islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan 
terhadap anak didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikan itu ia dapat 
                                                 
42
 Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan: (Umum dan Agama Islam) (Cet. 2; Jakarta: 
PT RjaGrafindo Persada, 2001), h. 180. 
43
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memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran-ajaran agama islam yang 
telah diyakininya secara menyeluruh, serta menjadikan ajaran agama islam 
sebagai suatu pandangan hidupnya demi keselamatan dan kesejahteraan 
hidup di dunia maupun di akhirat kelak.
44
 
Menurut Syah Muhammad A. Naquib Al-Atas : Pendidikan Agama Islam 
ialah usaha yang dilakukan pendidik terhadap anak didik untuk pengenalan 
dan pengakuan tempat-tempat yang benar dari segala sesuatu di dalam 
tatanan penciptaan sehingga membimbing kearah pengenalan dan 
pengakuan akan tempat Tuhan yang tepat di dalam tatanan wujud dan 
kepribadian.
45
 
Menurut M. Yusuf al-Qardhawi : Pendidikan Agama Islam adalah 
pendidikan manusia seutuhnya, akal dan hatinya, rohani dan jasmaninya, 
akhlak dan keterampilannya. Karena itu, pendidikan agama islam 
menyiapkan manusia untuk hidup baik dalam keadaan damai maupun 
perang, dan menyiapkannya untuk menghadapi masyarakat dengan segala 
kebaikan dan kejahatannya, manis dan pahitnya.
46
 
Dari beberapa pendapat para ahli di atas, maka penulis menyimpulkan 
bahwa pendidikan agama Islam adalah usaha yang secara sadar dilakukan oleh 
pendidik kepada anak didik untuk membentuk kepribadian muslim yang 
seutuhnya sehingga memperoleh keselamatan dan kesejahteraan di dunia maupun 
di akhirat nanti.   
Pendidikan dan pelajaran di sekolah tidak hanya memberikan satu atau dua 
macam mata pelajaran, tetapi terdiri dari banyak mata pelajaran. Semua mata 
pelajaran itu pada umumnya dapat dibagi menjadi mata pelajaran umum dam mata 
pelajaran agama. Pendidikan agama merupakan bagian pendidikan yang amat 
penting yang berkenaan dengan aspek-aspek sikap dan nilai, antara lain akhlak 
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dan keagamaan. Oleh karena itu, pendidikan Agama juga tanggung jawab 
keluarga, masyarakat dan pemerintah.
47
 
Di dalam agama juga telah jelas bahwa pendidikan sangat penting. Sesuai 
dengan firman Allah dalam Q.S. At- Taubah ayat 122: 
 ْمُه ْ نِم ٍةَقْرِف ِّلُك ْنِم َرَف َن لاْوَل َف ًةَّفاَك اوُرِفْن َِيل َنوُنِمْؤُمْلا َناَك اَمَو
 ْمِهَْيلِإ اوُعَجَر اَذِإ ْمُهَمْو َق اوُرِذْن ُِيلَو ِني ِّدلا فِ اوُه َّقَف َتَِيلٌةَِفئَاطي ْمُهَّلَعَل                                                                   
                                                                                                      (122)نوُرَذْح         
Terjemahannya: 
Dan tidak sepatutnya orang-orang Mukmin itu semuanya pergi (ke medan 
perang). Mengapa sebagian dari setiap golongan di antara mereka tidak 
pergi untuk memperdalam pengetahuan agama mereka dan untuk memberi 
peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali, agar mereka 
dapat menjaga dirinya.
48
 
Agama Islam merupakan suatu agama yang penuh rahmat, hidayah 
maupun petunjuk bagi seluruh umat dalam kehidupan alam semesta. Selain itu 
agama Islam adalah agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad Swt. Yang 
merupakan Nabi pembawa risalah kepada seluruh umat muslim. Umat Islam 
berkewajiban mengajak semua lapisan masyarakat untuk menjalankan ajaran 
Islam karena tidak ada satupun ajaran lain kecuali ajaran Islam yang harus 
memimpin jalannya seluruh umat, menuju kepada hidup dan kehidupannya yang 
bahagia, dalam rangka mewujudkan suatu masyarakat adil dan makmur, bahagia 
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 Zakiah Daradjat, op. cit., h. 87. 
48
 Departemen Agama RI, Al- Hikmah Al- Quran dan Terjemahannya (Bandung: 
Diponegoro, 2005), h. 206.  
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lahir-batin. Hal ini ditegaskan oleh Allah dalam Q.S. Ali- „Imran (3): 110 sebagai 
berikut:
49
  
 ِنَع َنْوَه ْ ن َتَو ِفوُرْعَمْلِاب َنوُرُمَْأت ِساَّنِلل ْتَِجرْخُأ ٍة َُّمأ َر ْ يَخ ْمُتْنُك
 ًر ْ يَخ َناَكَل ِباَتِكْلا ُلْهَأ َنَمآ ْوَلَو ِهَّللِاب َنوُنِمْؤ ُتَو ِرَكْنُمْلا ُمُه ْ نِم ُْمَلَ ا  
        ( 110 )  َنوُقِساَفْلا ُمُهُر َثْكَأَو َنوُنِمْؤُمْلا 
Terjemahnya: 
Kamu (umat Islam) adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk manusia, 
(karena kamu) menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang 
mungkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah 
itu lebih baik bagi mereka. Di antara mereka ada yang beriman, namun 
kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik.
50
 
Dari penjelasan ayat di atas, maka jelas bahwa pendidikan Islam sangat 
berperan membangun karakter manusia yang berkepribadian muslim. Oleh karena 
itu, lembaga pendidikan Islam perlu difungsikan secara maksimal, baik pada 
lembaga pendidikan informal (rumah tangga atau keluarga), lembaga pendidikan 
formal (madrasah atau sekolah), maupun pada lembaga pendidikan nonformal 
(masyarakat atau lingkungan) pada semua lembaga pendidikan tersebut, perlu 
diperhatikan faktor determinan pendidikan, alat pendidikan, dan lingkungan 
pendidikan. Sehingga dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di sekolah 
dapat mencapai tujuan yang diharapkan, semakin berhasil, serta bisa menjadi 
maju. 
Menurut Prof. Jalaluddin  menyatakan bahwa : 
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 Bahaking Rama, Ilmu Pendidikan Islam: Suatu Kajian Dasar (Cet. I; Makassar: 
Alauddin University Press, 2011), h. 130. 
50
 Departemen Agama RI, op. cit., h. 64. 
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Pendidikan Islam menempatkan manusia  sebagai makhluk ciptaan Allah. 
Dengan demikian, manusia sebagai objek yang sekaligus juga sebagai 
subjek pendidikan yang tidak bebas nilai. Hidup dan kehidupannya diikat 
oleh nilai-nilai yang terkandung dalam hakekat penciptaannya. Oleh karena 
itu, di dalam menjalani kehidupan, sikap dan perilaku manusia harus sejalan 
dengan hakikat penciptaannya supaya mendapat kehidupan yang bahagia 
dan bermakna. Sebaliknya, jika sikap dan perilaku tidak sejalan atau 
bertentangan dengan hakikat penciptaannya, manusia akan menghadapi 
berbagai permasalahan yang rumit dan bisa membawa kehancuran.
51
 
Selain hal itu, juga diperlukan suatu media atau alat yang juga menunjang 
dalam pencapaian tujuan yang ingin dicapai. Penggunaan alat peraga dalam 
pembelajaran pendidikan agama Islam membantu seorang pendidik dalam 
menyampaikan materi yang ingin disampaikan. Selain itu, alat peraga disebut alat 
instruksional, ialah alat-alat pengajaran yang berfungsi ataupun memberikan 
gambaran yang konkret tentang hal-hal yang diajarkan.
52
 Secara khusus, dalam 
pemilihan media instruksional, prosedurnya yang tepat mengandung unsur-unsur 
sebagai berikut: 
1. Tujuan pengajaran, 
2. Isi atau materi pelajaran, 
3. Struktur kurikuler, 
4. Karakteristik murid, 
5. Kondisi belajar, dan  
6. Satu atau kombinasi dari beberapa jenis media.53 
Hal yang perlu diperhatikan dalam menyeleksi alat pendidikan untuk 
kepentingan pendidikan agama adalah pentingnya alat itu untuk mencapai tujuan  
atau kesesuaian alat itu dengan tujuan pengajaran. Kalau tujuan pengajaran hanya 
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 Ibid., h. 25-26. 
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 Hery Noer aly, loc. cit.  
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 Ibid., h. 159. 
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menyangkut bidang cognitive (pengetahuan) misalnya siswa dapat membedakan 
rukun dan sunnah sembahyang jumat, dapat menyebutkan ayat yang berhubungan 
dengan shalat jumat, menyebutkan orang-orang yang dibolehkan tidak 
sembahyang jumat dan sebagainya, maka alat yang dipilih adalah buku teks, quran 
dan skema. Bila tujuan itu menyangkut bidang psikomotor, misalnya siswa dapat 
melakukan gerakan-gerakan dalam sembahyang dengan baik, maka alat atau 
medianya adalah film, gambar orang sembahyang atau demonstrasi oleh guru 
sendiri. Bila tujuan itu menyangkut bidang affektive, misalnya siswa menyayangi 
fakir miskin, maka medianya adalah melaksanakan kegiatan sosial keagamaan, 
mengadakan pengamatan langsung terhadap kehidupan fakir miskin (kalau perlu 
observasi partisipant), menyaksikan film tentang penyantunan fakir miskin.
54
 
Untuk mengembangkan suatu alat pendidikan, maka usaha yang harus 
dilakukan adalah menyusun suatu program alat pembelajaran yang terencana. 
Alat-alat pendidikan yang yang akan ditampilkan atau digunakan dalam KBM di 
kelas terlebih dahulu direncanakan dan dirancang sesuai dengan kebutuhan 
lapangan atau siswanya. Di samping itu, disesuaikan pula dengan karakteristik 
materi agama itu sendiri apakah sesuai dan cocok dengan norma-norma yang 
berlaku dalam agama itu sendiri.    
Pendidikan agama Islam dilandaskan pada penggalakkan dan 
membangkitkan kecenderungan yang baik dalam jiwa anak didik, materi 
bidang studi pendidikan agama Islam dikaitkan dengan realita kehidupan 
sehari-hari, cerita dijadikan sebagai bahan untuk mempelajari berbagai 
cabang pendidikan agama Islam, memanfaatkan sejarah Nabi, orang-orang 
saleh, dan para pahlawan Islam sebagai contoh teladan, melakonkan drama 
yang bernada edukatif dalam kelas pada perayaan-perayaan di sekolah, 
memanfaatkan film-film untuk memperkenalkan aspek-aspek yang 
berkaitan dengan pendidikan agama Islam, membina dan mendorong para 
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siswa dalam melakukan berbagai kegiatan kerjasama yang bertujuan 
memperkuat jiwa keagamaan mereka, melengkapi perpustakaan kelas atau 
sekolah dengan buku-buku agama yang sesuai dengan perkembangan anak 
didik dan menggalakkan mereka gemar membaca, mengenalkan prinsip dan 
hukum-hukum agama dengan menggunakan materi-materi pendidikan 
agama Islam yang terjadi dalam masyarakat dan mas media lainnya, melatih 
anak didik untuk memiliki sikap-sikap mulia dan nilai-nilai yang berlaku 
dalam masyarakat melalui kesempatan studi tour [sic] dan bertamasya, guru 
memperhatikan setiap pertanyaan keagamaan yang diajukan siswa dan 
memberi jawaban yang memuaskan mereka, pendidikan agama Islam 
dikaitkan dengan seluruh mata pelajaran yang ada agar pemahaman mereka 
tidak hanya terbatas pada materi-materi hokum [hukum] agama saja, guru 
memiliki kesadaran tentang kemuliaan tugas yang diembannya baik dari 
segi agama, bangsa, dan negara, guru memiliki persiapan mengajar yang 
sempurna untuk memperoleh penyajian yang baik dan lebih merangsang 
aktifitas belajar anak didik, guru menunjukkab [sic] rasa kasih sayang 
sebagaimana orang tua agar menjadi teladan yang baik bagi siswa, 
penyajian bidang studi pendidikan agama Islam harus menarik dan 
menyenangkan siswa.
55
 
Dalam mengembangkan materi, tindakan yang dilakukan selanjutnya 
menganalisis tujuan-tujuan yang telah ditetapkann menjadi sub-sub kemampuan 
dan sub-sub keterampilan yang disusun secara baik, sehingga diperoleh bahan 
pengajaran yang terperinci yang dapat mendukung tujuan tersebut. Daftar 
kemampuan itulah yang akan menjadi bahan pengajaran yang disajiakan kepada 
siswa. Dengan cara itulah dapat diperoleh bahan pembelajaran yang lengkap dan 
dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Setelah daftar pokok-pokok materi 
pembelajaran dapat tersusun dengan baik, selanjutnya mengorganisasikan urutan-
urutan penyajiannya, yaitu mulai dari hal-hal yang sederhana menuju hal-hal yang 
rumit, dari hal-hal yang kongkrit ke hal-hal yang lebih abstrak, dan dari yang 
bersifat khusus ke hal-hal yang rumit. Sehingga dalam menyajikan suatu materi, 
                                                 
55Nursiah, “Urgensi Hubungan Guru dan Orang Tua Siswa dalam Meningkatkan Mutu 
Pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Walimpong Kecamatan Bengo Kabupaten Bone” 
(Skripsi Sarjana, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Alauddin, Makassar, 
2009), h. 12. 
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seorang pendidik tidak lagi mengalami suatu kendala atau masalah dalam 
mengajar.  
Berdasarkan dari referensi (skripsi) yang peneliti baca sebelumnya, yaitu  
Pendapat dari Hamansah yang menyatakan bahwa untuk mencapai tujuan 
penggunaan alat peraga (media), maka seluruh komponen-komponen yang ada di 
sekolah baik kepala sekolah, guru, dan staf pengajar lainnya harus menyediakan 
alat peraga (media) yang dibutuhkan siswa agar setiap kompetensi yang 
diharapkan mudah dicapai.  Kemudian pendapat dari Hasfiani yang mengatakan 
bahwa pemanfaatan media pembelajaran sangat penting bagi peningkatan prestasi 
belajar. Maka diperlukan dukungan semua pihak diantaranya: wali murid, 
sekolah, lingkungan masyarakat, dalam pengadaan media pembelajaran baik 
macam maupun jumlah.   
Dari beberapa pendapat di atas, maka peneliti mengemukakan pendapat 
bahwa efektivitas penggunaan alat peraga yang baik akan mempermudah 
kelancaran pencapaian suatu tujuan yang diharapkan dan dapat mempermudah 
pemahaman setiap peserta didik dalam menyerap pembelajaran, khususnya 
pembelajaran pendidikan agama Islam. Keterlibatan unsur-unsur yang ada di 
sekolah, terutama guru juga sangatlah berperan dalam mempergunakan sarana dan 
prasarana maupun sumberdaya yang ada untuk kebutuhan setiap siswa dalam 
proses belajar mengajar untuk memberikan pemahaman ataupun penguatan dari 
materi pembelajaran yang diberikan. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Adapun jenis penelitian yaitu deskriptif dan lokasi penelitian yaitu di SD 
Inpres Bontomanai yang beralamat di jalan Sultan Alauddin II Kec. Tamalate Kota 
Makassar, depan mesjid Babuttaubah. 
B. Populasi dan Sampel Penelitian  
1. Populasi  
Menurut Ine Amirman Yousda populasi adalah “keseluruhan objek yang 
diteliti baik berupa orang, benda, kejadian, nilai maupun hal-hal yang terjadi”.32 
Suharsimi Arikunto mengemukakan bahwa “populasi adalah keseluruhan 
objek penelitian.”33 
Sehubungan dengan hal ini, maka Hermanto Warsito mengatakan “populasi 
adalah sekumpulan unsur-unsur atau elemen yang menjadi objek penelitian dan 
elemen populasi itu merupakan suatu analisis”.34 
                                                 
32
 Dikutip dari http://othenk.blogspot.com/2008/11/pengertian-tentang-efektivitas.html, 
diakses tanggal  18 Januari 2012. 
33
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Cet. XI; Jakarta: Rineka Cipta, 1998), h. 115.  
34
Hermanto Warsito, Pengantar Metodologi Penelitian (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1998),       
h. 49.  
40 
 
 
P. Joko Subagyo mengemukakan bahwa “Populasi adalah objek penelitian 
sebagian untuk mendapatkan dan mengumpulkan data.”35 
Dari beberapa definisi yang telah dikemukakan di atas, dapat disimpulkan 
bahwa yang dimaksud dengan populasi adalah semua elemen  atau unsur yang ada 
dalam wilayah penelitian baik berupa orang, benda, kejadian, nilai maupun hal-hal 
yang terjadi sebagai sarana untuk mendapatkan dan mengumpulkan data.  
Populasi yang dimaksud peneliti dalam penelitian adalah seluruh siswa kelas I 
sampai kelas VI SD Inpres Bontomanai Makassar dengan jumlah 342 siswa. 
Tabel 3.1 
populasi siswa SD Inpres Bontomanai Makassar 
No. Kelas Pembagian Kelas Jumlah siswa 
1. Kelas I 
Kelas IA 31 siswa 
Kelas IIB 27 siswa 
2. Kelas II 
Kelas IIA 30 siswa 
Kelas IIB 32 siswa 
3. Kelas III 
Kelas IIIA 32 siswa 
Kelas IIIB 30 siswa 
4. Kelas IV 
Kelas IVA 22 siswa 
Kelas IVB 22 siswa 
5. Kelas V 
Kelas VA 23 siswa 
Kelas VB 24 siswa 
6. Kelas VI 
Kelas VIA 36 siswa 
Kelas VIB 33 siswa 
Jumlah 342 siswa 
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P. Joko Subagyo, Elemen Metodologi Penelitian (Cet. II; Jakarta: Rineka Cipta, 1997), h. 
23.  
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Berdasarkan tabel populasi siswa SD Inpres Bontomanai Makassar di 
atas, maka dapat diketahui bahwa di sekolah tersebut dari kelas I sampai kelas 
VI terdapat 12 kelas yang setiap kelasnya terbagi menjadi kelas A dan B, yaitu 
kelas IA berjumlah 31 siswa, kelas IB berjumlah 27 siswa, kelas IIA berjumlah 
30 siswa, kelas IIB berjumlah 32 siswa, kelas IIIA berjumlah 32 siswa, kelas 
IIIB 30 siswa, kelas IVA berjumlah 22 siswa, kelas IVB berjumlah 22 siswa, 
kelas VA berjumlah 23 siswa, kelas VB berjumlah 24 siswa, kelas VIA 
berjumlah 36 siswa, dan kelas VIB berjumlah 33 siswa.     
2. Sampel  
Sampel yaitu bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut.
36
  
Menurut Suharsimi Arikunto, apabila subjeknya kurang dari 100, maka lebih 
baik diambil semua, jika subjeknya besar dapat diambil  antara 10-15% atau 20-25%. 
Sampel pada penelitian ini yaitu kelas  IVB yang terdiri dari 22 siswa. Adapun teknik 
pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu simple random sampling. Simple 
random sampling dikenal juga dengan sampel acak sederhana ialah cara pengambilan 
sampel dari anggota populasi dengan menggunakan acak tanpa memperhatikan strata 
(tingkatan) dalam anggota populasi tersebut.
37
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 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan  (Cet. 13; Bandung: Alfabeta, 2011), h. 118. 
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 Riduwan, Dasar-Dasar Statistika (Cet. 7; Bandung: ALFABETA, 2009), h. 12. 
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C. Instrumen Penelitian 
Dalam hal mengakuratkan data penelitian, peneliti menggunakan instrumen 
penelitian. Instrumen penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data dan informasi 
yang dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya. 
Instrumen penelitian digunakan untuk mengumpulkan data penelitian yang 
dapat menguji atau menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan karena data yang 
diperoleh akan dijadikan landasan dalam mengambil kesimpulan”.38  
Adapun instrumen yang akan digunakan oleh peneliti yaitu: 
1. Pedoman observasi digunakan untuk mendapatkan data tentang penggunaan alat 
peraga, dengan mengamati secara langsung situasi sebenarnya yang terjadi di SD 
Inpres Bontomanai Makassar. 
2. Pedoman wawancara, pada teknik wawancara, peneliti datang  berhadapan muka 
secara langsung dengan responden atau subjek yang diteliti. Jenis pedoman 
wawancara yang digunakan pada penelitian ini ialah wawancara terstruktur, yaitu 
wawancara di mana peneliti ketika melaksanakan tatap muka dengan responden 
menggunakan pedoman wawancara yang telah disiapkan terlebih dahulu. Pedoman 
ini merupakan pedoman pembantu. 
3. Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. 
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M. Subhana, dkk, Statistika Pendidikan (Cet. I; Bandung: Pustaka Setia, 2000), h. 30.  
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Instrumen ini merupakan instrumen kunci digunakan untuk mengetahui 
pemahaman siswa. 
4. Format dokumentasi merupakan teknik yang peneliti gunakan dengan cara 
mengumpulkan dokumentasi. Dalam hal ini peneliti mengumpulkan data bahan-
bahan tertulis yang diperlukan dalam penelitian. Data yang diperlukan antara lain, 
data tentang jumlah guru pendidikan agama Islam, jumlah siswa, nama-nama 
siswa. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
 Tahap pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dalam tiga tahap, 
yaitu: 
1. Tahap Persiapan  
Tahap persiapan meliputi berbagai kegiatan yang menyangkut hal-hal yang sangat 
relevan dengan objek yang diteliti, yaitu dengan membuat daftar pertanyaan, data-
data yang diperlukan serta waktu dan biaya penelitian secara umum.  
2. Tahap Pengumpulan Data  
Pengumpulan data dimulai dari penelitian perpustakaan dan penelitian lapangan 
(field research).  
Penelitian perpustakaan yaitu pengumpulan data dengan membaca buku-buku 
literatur, dan sumber lain yang ada kaitannya dengan masalah yang dibahas 
dengan mengutip secara langsung maupun tidak langsung.  
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Penelitian lapangan (field research) yaitu mengadakan pengumpulan data dengan 
langsung ke lapangan berdasarkan instrumen, observasi, interview, angket maupun 
secara dokumentasi.  
3. Tahap Pengolahan Data 
Setelah data didapatkan, terlebih dahulu dilakukan pemeriksaan kembali pada hasil 
yang diperoleh di lapangan, hal ini mengingat akan pentingnya data yang lengkap 
dan akurat sehingga memudahkan dalam kegiatan berikutnya, yakni analisis data.  
E. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang menggambarkan objek 
penelitian ini dengan data yang bersifat kuantitatif. Dalam menganalisa data yang 
diperoleh dengan menentukan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Mengetahui jumlah responden yang mengisi angket. 
2. Menjumlahkan pilihan yang sama dari seluruh responden pada satu item. 
3. Menghitung persentase item dengan cara mencari rasio antara jumlah pilihan 
yang sama pada satu item dengan jumlah responden. 
4. Dinyatakan dengan rumusan persentase sebagai berikut:
39
         
P =  
 
 
 x 100% 
Keterangan :  
P = Persentase Jawaban N = Jumlah Responden 
F  = Frekuensi jawaban  
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 Anas Sudjono, Statistik Pendidikan (Cet. IV; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1995), h. 
40.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Berdirinya SD Inpres Bontomanai Makassar 
SD Inpres Bontomanai Makassar merupakan lembaga pendidikan formal 
yang beralamat di jalan Sultan Alauddin II No. 37 Kecamatan Tamalate Kota 
Makassar dekat SD Manuruki dan tepat di depan mesjid Babuttaubah yang mulai 
berdiri sejak tahun 1975 sampai sekarang. Suasana sekolah yang kondusif dan 
nyaman, serta dekorasi lingkungan sekolah yang asri membuat siswa senang 
untuk belajar. Sekolah tersebut memang letaknya strategis dan juga memiliki 6 
ruangan kelas dengan pembagian kelas terbagi menjadi 2, kelas A dan kelas B 
pada setiap kelasnya. Selama berdirinya sekolah tersebut, telah mengalami 5 kali 
pergantian kepala sekolah, yaitu : 1) Laba’du DG. Lallo, 2) Sirang B.A, 3) Putri 
Awing, 4)  Abdul Gani Syam, dan 5) Tuti Rahmawati, S. Pd. Berdirinya sekolah 
tersebut karena adanya bantuan pemerintah dan juga dukungan dari kalangan 
masyarakat.  
Sekolah Dasar (SD) Inpres Bontomanai merupakan sekolah yang sudah 
berkembang di Makassar dengan jumlah siswa keseluruhan sebanyak 342 siswa. 
Dengan mengikuti perkembangan arus zaman, SD tersebut selain memenuhi 
kebutuhan peserta didik sebagai wahana pembentukan SDM juga melaksanakan 
pelatihan-pelatihan bagi guru untuk mutu pendidikan di sekolah. Dalam hal ini 
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untuk mencapai tujuan pendidikan sesuai dengan UUD 1945 pada alinea keempat 
tentang mencerdaskan kehidupan bangsa dengan adanya guru-guru yang mampu 
memberikan pengajaran yang lebih baik kepada peserta didiknya di sekolah.  
Selain adanya pelatihan-pelatihan bagi guru, ada pula kegiatan ekstra 
kurikuler bagi siswa yaitu kegiatan pramuka yang diadakan di sekolah. Dengan 
adanya kegiatan seperti itu, sangat memicu motivasi dan bakat setiap peserta didik 
untuk bisa berkembang. SD Inpres Bontomanai juga telah banyak mendapat 
bantuan dari pemerintah untuk perbaikan sarana dan prasarananya dan juga dari 
sekolah. Salah satunya bantuan dari pemerintah yaitu dana BOS, sehingga 
keperluan peserta didik dapat terpenuhi dengan baik dan memberikan 
perkembangan bagi sekolah tersebut. 
2. Keadaan Siswa SD Inpres Bontomanai Makassar 
Dari data yang penulis peroleh, SD Inpres Bontomanai Makassar secara 
keseluruhan memiliki siswa berjumlah 342 siswa. Dengan jumlah siswa kelas I 
berjumlah 58 siswa, kelas II berjumlah 62 siswa, kelas III berjumlah 62 
siswa, kelas IV berjumlah 44 siswa, kelas V berjumlah 47 siswa, dan kelas 
VI berjumlah 69 siswa. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 
berikut:    
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Tabel 4.2 
Keadaan Siswa SD Inpres Bontomanai Makassar 
No. Kelas Pembagian Kelas Jumlah siswa 
1. Kelas I 
Kelas IA 31 siswa 
Kelas IIB 27 siswa 
2. Kelas II 
Kelas IIA 30 siswa 
Kelas IIB 32 siswa 
3. Kelas III 
Kelas IIIA 32 siswa 
Kelas IIIB 30 siswa 
4. Kelas IV 
Kelas IVA 22 siswa 
Kelas IVB 22 siswa 
5. Kelas V 
Kelas VA 23 siswa 
Kelas VB 24 siswa 
6. Kelas VI 
Kelas VIA 36 siswa 
Kelas VIB 33 siswa 
Jumlah 342 siswa 
  Sumber data: Kantor Tata Usaha SD Inpres Bontomanai Makassar   
3. Keadaan Guru SD Inpres Bontomanai Makassar 
Guru merupakan tenaga pendidik yang sangat berperan dalam proses 
pembelajaran di kelas. Dan juga berpengaruh bagi pembentukan kepribadian 
setiap peserta didik. Adapun tabel keadaan guru dan karyawan di SD Inpres 
Bontomanai dapat dilihat sebagai berikut: 
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Tabel 4.3 
Keadaan Guru SD Inpres Bontomanai Makassar 
No Nama Jabatan 
1. Tuti Rahmawati, S. Pd   Kepala Sekolah 
2. Hj. Hasriah Nurdin  Guru Kelas IA 
3. Dra. Nurniati  Guru Kelas VA 
4. Nurhayati. M    Guru Kelas IIA 
5. Nuraeni Guru Kelas IIIA 
6. Hj. Faridah, S. Pd  Guru Kelas VB 
7. Lucia Dos Reis Dias Q.S, S. Pd  Guru Kelas IVA 
8. Hj. Kartini, S. Pd  Guru Kelas VIB 
9. Dra. Hj. Jumariah    Guru Kelas VIA 
10. Dra. Hj. Dahliah     Guru PAI Kelas IV-VI 
11. Dra. Hj. Halimah. L      Guru PAI Kelas I-III 
12. Zulkifli, S. Pd  Guru Penjas I-III 
13. Suriati Guru Kelas IVB 
14. Hasniah, S. Pd   Guru Kelas IB 
15. Hijrah, A. Ma Guru Kelas IIB 
16. Rahmawati, A. Ma Guru Kelas IIIB 
17. Titi Resky Fajrin, S. S Guru Mulok Bahasa Inggris 
18. Hardianti Yahya, A. Ma   Tata Usaha dan  
Guru Mulok SBK IV-VI 
19. Sitti Saenab, A. Ma   Guru Mulok SBK I-III 
20. Zilkifli, S. PO  Guru Penjas IV-VI 
Sumber data: Kantor tata usaha SD Inpres Bontomanai Makassar 
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4. Keadaan Sarana dan Prasarana SD Inpres Bontomanai Makassar 
Lembaga pendidikan seperti SD Inpres Bontomanai Makassar 
memiliki sarana dan prasana yang sudah baik dan cukup memadai untuk 
menunjang terlaksananya kegiatan pembalajaran atau kegiatan  yang 
lainnya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.4 
Keadaan Sarana dan Prasarana SD Inpres Bontomanai Makassar 
No. Jenis Sarana dan 
Prasarana 
Jumlah Keterangan 
1. Ruangan belajar 6 Baik 
2. Ruang kepala sekolah 1 Baik 
3. Ruangan guru 1 Baik 
4. Ruang tata usaha 1 Baik 
5. Ruang tamu 1 Baik 
6. Komputer 1 Baik 
7. WC/Kamar mandi 1 Baik 
8. Lapangan upacara 1 Baik 
9. Lapangan olahraga 1 Baik 
10. Lemari Kelas 6 Baik 
11. Lemari Kantor 2 Baik 
12. Televisi 1 Baik 
13. Meja dan kursi belajar 346 Baik 
14. Papan tulis 6 Baik 
15. Meja dan kursi guru 15 Baik 
Sumber data: Kantor tata usaha SD Inpres Bontomanai Makassar 
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B. Efektivitas Penggunaan Alat Peraga dalam Proses Pemahaman Siswa pada 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Inpres Bontomanai 
Makassar 
Dalam memberikan materi pembelajaran kepada siswa dan agar alat 
peraga itu bisa efektif, dibutuhkan suatu kreativitas seorang guru dalam mengajar 
dengan menyediakan media/ alat peraga sebelum kegiatan belajar mengajar 
berlangsung. Namun penggunaan media/ alat peraga harus disesuaikan dengan 
materi pelajaran yang akan dibahas oleh guru. Penggunaan alat peraga yang 
diterapkan di SD Inpres Bontomanai Makassar khususnya pada mata pelajaran 
pendidikan agama Islam yaitu media/ alat peraga audio berupa radio dan media/ 
alat peraga visual berupa gambar. Pentingnya penggunaan alat peraga sangatlah 
berguna dan dibutuhkan untuk keberhasilan pencapaian tujuan pembelajaran 
dalam mengajar. Kejelasan materi pembelajaran dengan menggunakan alat peraga 
akan membantu siswa dalam proses pemahamannya menyerap pelajaran.  
Dasar penggunaan alat peraga ialah bahwa belajar merupakan proses 
pengalaman. Semakin dekat peserta didik kepada objek, semakin melekat kesan 
pengalaman di dalam ingatannya. Indera merupakan alat untuk menerima 
berbagai pengalaman. Alat peraga memberi kesempatan kepada peserta didik 
untuk mengalami sendiri berbagai fakta tentang kejadian, orang, peristiwa sebab-
akibat, dan lain-lain. Alat peraga membuat pelajaran menjadi lebih jelas dan tahan 
lama, dan peserta didik lebih mudah memahami dan menguasai isi pelajaran yang 
bersangkutan.
39
 
                                                 
39
 Hery Noer aly, op. cit., hal. 152. 
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Guru Pendidikan agama Islam di SD Inpres Bontomanai Makassar 
menerapkan alat peraga pada setiap memberikan materi pembelajaran di dalam 
kelas, namun penggunaan alat peraga tersebut disesuaikan dengan pokok materi 
yang akan dibahas. Alat peraga yang biasa dipergunakan berupa gambar dan alat 
elektronik berupa radio. Dengan demikian, pemahaman siswa terhadap pelajaran 
pendidikan agama Islam semakin jelas dan mengalami kemajuan. Hal tersebut 
juga diperkuat dari hasil wawancara peneliti dengan salah satu guru agama 
pendidikan agama Islam di sekolah tersebut dan juga dari hasil angket yang 
dibagikan kepada siswa. 
Dra. Hj. Dahliah memberikan keterangan dari hasil wawancara peneliti 
sebagai berikut: 
Pemahaman siswa tentang pelajaran pendidikan agama Islam sudah baik 
dan mengalami peningkatan dengan adanya penggunaan alat peraga di 
dalam kelas. Alat peraga juga memberikan semangat/gairah kepada siswa 
dalam belajar pendidikan agama Islam. Selain itu, siswa juga bisa aktif pada 
saat KBM berlangsung. Adapun alat peraga yang digunakan pada saat 
mengajar yaitu berupa gambar dan radio.
40
 
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, peneliti dapat mengambil 
kesimpulan bahwa penggunaan alat peraga di SD Inpres Bontomanai Makassar 
sangat efektif digunakan pada pembelajaran pendidikan agama Islam.  
Setelah wawancara dengan guru mata pelajaran pendidikan agama Islam, 
peneliti membagikan lembaran angket kepada siswa yang berisi pertanyaan-
pertanyaan mengenai keefektifan penggunaan alat peraga dalam proses 
pemahaman siswa pada pembelajaran pendidikan agama Islam. Berdasarkan dari 
                                                 
40
 Dahliah, Guru Pendidikan Agama Islam kelas IV-VI SD Inpres Bontomanai Makassar, 
wawancara oleh penulis di SD Inpres Bontomanai, 8 Juni 2012.  
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hasil penelitian yang diperoleh dengan menggunakan instrumen angket khususnya 
pada kelas IVB SD Inpres Bontomanai Makassar, disajikan dalam bentuk tabel 
analisis dengan menggunakan program komputer SPSS 16.0 sebagai berikut: 
Tabel 4.5 
Penggunaan Alat Peraga 
Sumber data: hasil analisis angket nomor 1 
Pada hasil analisis tabel 4.5 di atas dari 22 sebagai responden (siswa) 
dalam penelitian ini yang menjawab “tidak” sebanyak 2 orang siswa atau 9,1 
percent dengan 9,1 valid percent, dan 9.1 cumulative percent. Kemudian yang 
menjawab “ya” sebanyak 20 orang atau 90,9 percent, dengan 90,9 valid percent, 
dan 100 cumulative percent yang mengatakan bahwa ketika menyajikan materi 
pembelajaran, guru pendidikan agama Islam telah menggunakan alat peraga. 
 
 
 
 
 
 
 
  
Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative Percent 
Valid Tidak  2 9,1 9,1 9,1 
Ya 20 90,9 90,9 100,0 
Total 22 100,0 100,0  
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Tabel 4.6 
Kesenangan Siswa Jika Guru Mengajar dengan Menggunakan Alat Peraga Seperti 
Gambar atau Benda Lainnya 
Sumber data: hasil analisis angket nomor 2 
Pada hasil analisis tabel 4.6 di atas dari 22 sebagai responden (siswa)  
dalam penelitian ini yang menjawab “tidak” sebanyak 2 orang siswa atau 9,1 
percent, dengan 9,1 valid percent, dan 9.1 cumulative percent. Kemudian yang 
menjawab “ya” sebanyak 20 orang atau 90,9 percent, dengan 90,9 valid percent, 
dan 100,0 cumulative percent yang mengatakan bahwa kesenangan siswa jika 
guru mengajar dengan menggunakan alat peraga seperti gambar atau benda 
lainnya. 
Tabel 4.7 
Kesenangan Siswa Jika Setiap Guru Memberikan Materi Pelajaran di Kelas Selalu 
Menggunakan Alat Peraga 
Sumber data: hasil analisis angket nomor 3 
  
Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative Percent 
Valid Tidak  2 9,1 9,1 9,1 
Ya 20 90,9 90,9 100,0 
Total 22 100,0 100,0  
  
Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative Percent 
Valid Ya 22 100,0 100,0 100,0 
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Pada hasil analisis tabel 4.7 di atas dari 22 sebagai responden (siswa)  
dalam penelitian ini semuanya menjawab “ya” sebanyak 22 orang siswa atau 
100,0 percent, dengan 100,0 valid percent, dan 100,0 cumulative percent yang 
mengatakan bahwa kesenangan siswa jika setiap guru memberikan materi 
pelajaran di kelas selalu menggunakan alat peraga. 
Tabel 4.8 
Alat Peraga Dapat Membantu dan Mempermudah Siswa Memahami Materi 
Pendidikan Agama Islam 
Sumber data: hasil analisis angket nomor 4 
Pada hasil analisis tabel 4.8 di atas dari 22 sebagai responden (siswa)  
dalam penelitian ini yang menjawab “tidak” sebanyak 6 orang siswa atau 27,3 
percent, dengan 27,3 valid percent, dan 27,3 cumulative percent. Kemudian yang 
menjawab “ya” sebanyak 16 orang atau 72,2 percent, dengan 72,2 valid percent, 
dan 100,0 cumulative percent yang mengatakan bahwa alat peraga dapat 
membantu dan mempermudah siswa memahami materi pendidikan agama Islam. 
 
 
 
 
  
Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative Percent 
Valid Tidak  6 27,3 27,3 27,3 
Ya 16 72,7 72,7 100,0 
Total 22 100,0 100,0  
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Tabel 4.9 
Suasana Kelas Siswa Tenang Jika Guru Mengajar Pendidikan Agama Islam 
dengan Menggunakan Alat Bantu Mengajar 
 
Sumber data: hasil analisis angket nomor 5 
Pada hasil analisis tabel 4.9 di atas dari 22 sebagai responden (siswa)  
dalam penelitian ini yang menjawab “tidak” sebanyak 2 orang siswa atau 9,1 
percent, dengan 9,1 valid percent, dan 9,1 cumulative percent. Kemudian yang 
menjawab “ya” sebanyak 20 orang atau 90,9 percent, dengan 90,9 valid percent, 
dan 100,0 cumulative percent yang mengatakan bahwa suasana kelas siswa tenang 
jika guru mengajar pendidikan agama Islam dengan menggunakan alat bantu 
mengajar. 
Tabel 4.10 
Alat Peraga Dapat Meningkatkan Semangat dan Kreativitas Siswa terhadap 
Pelajaran Pendidikan Agama Islam 
 
Sumber data: hasil analisis angket nomor 6 
  
Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative Percent 
Valid Tidak  2 9,1 9,1 9,1 
Ya 20 90,9 90,9 100,0 
Total 22 100,0 100,0  
  
Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative Percent 
Valid Ya 22 100,0 100,0 100.0 
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Pada hasil analisis tabel 4.10 di atas dari 22 sebagai responden (siswa)  
dalam penelitian ini semuanya menjawab “ya” sebanyak 22 orang siswa atau 
100,0 percent, dengan 100,0 valid percent, dan 100,0 cumulative percent yang 
mengatakan bahwa alat peraga (media) dapat meningkatkan semangat siswa 
terhadap pelajaran pendidikan agama Islam. 
Tabel 4.11 
Kebosanan Siswa Jika Guru Mengajar dengan Menggunakan Alat Peraga di Kelas 
Sumber data: hasil analisis angket nomor 7 
Pada hasil analisis tabel 4.11 di atas dari 22 sebagai responden (siswa)  
dalam penelitian ini yang menjawab “tidak” sebanyak 20 orang siswa atau 90,9 
percent, dengan 90,9 valid percent, dan 90,9 cumulative percent. Kemudian yang 
menjawab “ya” sebanyak 2 orang atau 9,1 percent, dengan 9,1 valid percent, dan 
100,0 cumulative percent yang mengatakan bahwa kebosanan siswa jika guru 
mengajar dengan menggunakan media (alat peraga) di kelas.  
 
 
 
 
 
  
Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative Percent 
Valid Tidak 20 90,9 90,9 90,9 
Ya  2 9,1 9,1 100,0 
Total 22 100,0 100,0  
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Tabel 4.12 
Selalu Memperhatikan Pelajaran yang Guru Jelaskan dengan Menggunakan Alat 
Peraga 
Sumber data: hasil analisis angket nomor 8 
 Pada hasil analisis tabel 4.12 di atas dari 22 sebagai responden (siswa)  
dalam penelitian ini yang menjawab “tidak” sebanyak 1 orang siswa atau 4,5 
percent, dengan 4,5 valid percent, dan 4,5 cumulative percent. Kemudian yang 
menjawab “ya” sebanyak 21 orang atau 95,5 percent, dengan 95,5 valid percent, 
dan 100,0 cumulative percent yang mengatakan bahwa siswa selalu 
memperhatikan pelajaran yang guru jelaskan dengan menggunakan alat peraga. 
Tabel 4.13 
Kesenangan Siswa Bertanya Jika Guru Menjelaskan Materi Pelajaran dengan 
Menggunakan Alat Peraga 
Sumber data: hasil analisis angket nomor 9 
Pada hasil analisis tabel 4.13 di atas dari 22 sebagai responden (siswa)  
dalam penelitian ini yang menjawab “tidak” sebanyak 3 orang siswa atau 13,6 
  
Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative Percent 
Valid Tidak  1   4,5   4,5    4,5 
Ya 21 95,5 95,5 100,0 
Total 22 100,0 100,0  
  
Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative Percent 
Valid Tidak  3 13,6 13,6  13,6 
Ya 19 86,4 86,4 100,0 
Total 22 100,0 100,0  
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percent, dengan 13,6 valid percent, dan 13,6 cumulative percent. Kemudian yang 
menjawab “ya” sebanyak 19 orang atau 86,4 percent, dengan 86,4 valid percent, 
dan 100,0 cumulative percent yang mengatakan bahwa kesenangan siswa bertanya 
jika guru menjelaskan materi pelajaran dengan menggunakan alat peraga. 
Tabel 4.14 
Prestasi Siswa Meningkat Jika Guru Mengajar Pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam di Kelas Selalu Menggunakan Media (Alat Peraga) 
Sumber data: hasil analisis angket nomor 10 
Pada hasil analisis tabel 4.14 di atas dari 22 sebagai responden (siswa)  
dalam penelitian ini yang menjawab “tidak” sebanyak 3 orang siswa atau 13,6 
percent, dengan 13,6 valid percent, dan 13,6 cumulative percent. Kemudian yang 
menjawab “ya” sebanyak 19 orang atau 86,4 percent, dengan 86,4 valid percent, 
dan 100,0 cumulative percent yang mengatakan bahwa prestasi siswa meningkat 
jika guru mengajar pembelajaran pendidikan agama Islam di kelas selalu 
menggunakan media (alat peraga). 
 
 
 
 
  
Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative Percent 
Valid Tidak 3 13,6 13,6 13,6 
Ya 19 86,4 86,4 100,0 
Total 22 100,0 100,0  
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Tabel 4.15 
Penggunaan Alat Peraga pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Sudah 
Efektif 
Sumber data: hasil analisis angket nomor 11 
Pada hasil analisis tabel 4.15 di atas dari 22 sebagai responden (siswa)  
dalam penelitian ini yang menjawab “tidak” sebanyak 3 orang siswa atau 13,6 
percent, dengan 13,6 valid percent, dan 13,6 cumulative percent. Kemudian yang 
menjawab “ya” sebanyak 19 orang atau 86,4 percent, dengan 86,4 valid percent, 
dan 100,0 cumulative percent yang mengatakan bahwa penggunaan alat peraga 
pada mata pelajaran pendidikan agama Islam sudah efektif. 
Tabel 4.16 
Penggunaan Alat Peraga Dapat Meningkatkan Pengetahuan dan Keterampilan 
Belajar Siswa terhadap Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 
Sumber data: hasil analisis angket nomor 12 
  
Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative Percent 
Valid Tidak 3 13,6 13,6 13,6 
Ya 19 86,4 86,4 100,0 
Total 22 100,0 100,0  
  
Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative Percent 
Valid Tidak 1 4,5 4,5 4,5 
Ya 21 95,5 95,5 100,0 
Total 22 100,0 100,0  
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Pada hasil analisis tabel 4.16 di atas dari 22 sebagai responden (siswa)  
dalam penelitian ini yang menjawab “tidak” sebanyak 1 orang siswa atau 4,5 
percent, dengan 4,5 valid percent, dan 4,5 cumulative percent. Kemudian yang 
menjawab “ya” sebanyak 21 orang atau 95,5 percent, dengan 95,5 valid percent, 
dan 100,0 cumulative percent yang mengatakan bahwa penggunaan alat peraga 
dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan belajar siswa terhadap mata 
pelajaran pendidikan agama Islam. 
Tabel 4.17 
Alat Peraga Yang Digunakan Sesuai dengan Bahan Pelajaran Pendidikan Agama 
Islam yang Disajikan 
Sumber data: hasil analisis angket nomor 13 
Pada hasil analisis tabel 4.17 di atas dari 22 sebagai responden (siswa)  
dalam penelitian ini yang menjawab “tidak” sebanyak 3 orang siswa atau 13,6 
percent, dengan 13,6 valid percent, dan 13,6 cumulative percent. Kemudian yang 
menjawab “ya” sebanyak 19 orang atau 86,4 percent, dengan 86,4 valid percent, 
dan 100,0 cumulative percent yang mengatakan bahwa alat peraga yang 
digunakan sesuai dengan bahan pelajaran pendidikan agama Islam yang disajikan. 
 
 
  Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative Percent 
Valid Tidak 3 13,6 13,6 13,6 
Ya 19 86,4 86,4 100,0 
Total 22 100,0 100,0  
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Tabel 4.18 
Alat Peraga Semakin Memperjelas Pelajaran Pendidikan Agama Islam yang 
Disajikan Guru 
Sumber data: hasil analisis angket nomor 14 
Pada hasil analisis tabel 4.18 di atas dari 22 sebagai responden (siswa)  
dalam penelitian ini yang menjawab “tidak” sebanyak 2 orang siswa atau 9,1 
percent, dengan 9,1 valid percent, dan 9,1 cumulative percent. Kemudian yang 
menjawab “ya” sebanyak 20 orang atau 90,9 percent, dengan 90,9 valid percent, 
dan 100,0 cumulative percent yang mengatakan bahwa suasana alat peraga 
semakin memperjelas pelajaran pendidikan agama Islam yang disajikan guru. 
Tabel 4.19 
Guru Memberikan Pekerjaan Rumah Kepada Siswa setelah Menyajikan Pelajaran 
Pendidikan Agama Islam dengan Menggunakan Alat Peraga 
Sumber data: hasil analisis angket nomor 15 
  
Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative Percent 
Valid Tidak 2 9,1 9,1 9,1 
Ya 20 90,9 90,9 100,0 
Total 22 100,0 100,0  
  
Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative Percent 
Valid Tidak 2 9,1 9,1 9,1 
Ya 20 90,9 90,9 100,0 
Total 22 100,0 100,0  
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Pada hasil analisis tabel 4.19 di atas dari 22 sebagai responden (siswa)  
dalam penelitian ini yang menjawab “tidak” sebanyak 2 orang siswa atau 9,1 
percent, dengan 9,1 valid percent, dan 9,1 cumulative percent. Kemudian yang 
menjawab “ya” sebanyak 20 orang atau 90,9 percent, dengan 90,9 valid percent, 
dan 100,0 cumulative percent yang mengatakan bahwa guru memberikan 
pekerjaan rumah kepada siswa setelah menyajikan pelajaran pendidikan agama 
Islam dengan menggunakan alat peraga. 
Tabel 4.20 
Akumulasi Data Tentang Efektivitas Penggunaan Alat Peraga dalam Proses 
Pemahaman Siswa pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Inpres 
Bontomanai Makassar Melalui Angket dengan Pertanyaan yang Bersifat Positif. 
 
No. 
Akumulasi Data Menurut 
Tabel 
Persentase Menurut Kategori 
Ya Tidak 
1. Data pada tabel   1 90,9 9,1 
2. Data pada tabel   2 90,9 9,1 
3. Data pada tabel   3 100,0 0 
4. Data pada tabel   4 72,7 27,3 
5. Data pada tabel   5 90,9 9,1 
6. Data pada tabel   6 100,0 0 
7. Data pada tabel   8 95,5 4,5 
8. Data pada tabel   9 86,4 13,6 
9. Data pada tabel 10 86,4 13,6 
10. Data pada tabel 11 86,4 13,6 
11. Data pada tabel 12 95,5 4,5 
12. Data pada tabel 13 86,4 13,6 
13. Data pada tabel 14 90,9 9,1 
14. Data pada tabel 15 90,9 9,1 
Rata-rata (%) 90,27 9,73 
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Tabel 4.21 
Akumulasi Data Tentang Efektivitas Penggunaan Alat Peraga dalam Proses 
Pemahaman Siswa pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Inpres 
Bontomanai Makassar Melalui Angket dengan Pertanyaan yang Bersifat Negatif. 
 
No. 
Akumulasi Data Menurut 
Tabel 
Persentase Menurut Kategori 
Ya Tidak 
1. Data pada tabel   7 9,1             90,9 
Rata-rata (%) 9,1             90,9 
 
Berdasarkan data pada tabel 4.16 di atas, untuk tabel akumulasi data 
tentang efektivitas penggunaan alat peraga dalam proses pemahaman siswa pada 
pembelajaran pendidikan agama Islam di SD Inpres Bontomanai Makassar 
melalui angket dengan pertanyaan yang bersifat positif terdapat responden yang 
memilih kategori “ya” (90,27%), dan yang menjawab “tidak” (9,73%) 
responden. Sedangkan pada tabel 4.17 untuk tabel akumulasi data tentang 
efektivitas penggunaan alat peraga dalam proses pemahaman siswa pada 
pembelajaran pendidikan agama Islam di SD Inpres Bontomanai Makassar 
melalui angket dengan pertanyaan yang bersifat negatif terdapat responden yang 
memilih kategori “ya” (9,1%) dan yang memilih kategori “tidak” (90,9%) 
responden. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa penggunaan alat peraga 
dalam proses pemahaman siswa pada pembelajaran pendidikan agama Islam 
sudah efektif dengan melihat persentase kategori “ya” pada pertanyaan yang 
bersifat positif berjumlah 90,27% responden.  Sehingga dapat digeneralisasikan 
bahwa efektivitas penggunaan alat peraga dalam proses pemahaman siswa pada 
64 
 
 
pembelajaran pendidikan agama Islam di SD Inpres Bontomanai Makassar sudah 
berjalan dengan baik. 
C. Kiat-Kiat Penggunaan Alat Peraga dalam Mengefektifkan Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SD Inpres Bontomanai Makassar 
Sistem pendidikan yang baru menuntut faktor dan kondisi yang baru pula 
baik yang berkenaan dengan sarana pisik maupun non pisik.  Untuk itu diperlukan 
tenaga pengajar yang memiliki kemampuan dan kecakapan yang lebih memadai, 
diperlukan kinerja dan sikap yang baru, peralatan yang lebih lengkap, dan 
administrasi yang lebih teratur. Guru hendaknya dapat menggunakan peralatan 
yang lebih ekonomis, efesien, dan mampu dimiliki oleh sekolah serta tidak 
menolak digunakannya peralatan teknologi modern yang relevan dengan tuntutan 
masyarakat dan perkembangan zaman. Pemberdayaan peserta didik sangat penting 
dalam dunia pendidikan dan untuk itu peranan guru sangatlah dibutuhkan dalam 
pemberdayaan tersebut, agar suatu negara bisa berkembang dan maju. Peran aktif 
guru dalam memberikan pengajaran kepada siswa demi kelancaran pendidikan di 
sekolah sangatlah berpengaruh besar terhadap suatu perubahan.  Karena makin 
tinggi pendidikan yang guru miliki, maka akan lebih baik pula mutu pendidikan 
dan suatu pengajaran yang diterima oleh siswa.  
Dalam proses belajar mengajar, guru dituntut untuk bisa meberikan 
stimulus/ rangsangan kepada siswa agar bisa turut aktif dalam pembelajaran di 
kelas. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu perencanaan yang baik bagi guru 
sebelum mengajar agar bisa mencapai tujuan yang diharapkan dan bisa berjalan 
dengan mudah. Pada dasarnya tugas seorang guru tidak begitu mudah karena 
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harus bekerja keras dalam mendidik siswa dan memberikan pemahaman yang 
mendalam terhadap materi pelajaran yang diberikan agar bisa mengerti. Untuk 
mencapai tujuan yang diharapkan tersebut, maka seorang guru juga harus 
menguasai dengan baik bagaimana seharusnya kiat-kiat mengefektifkan 
penggunaan alat peraga dalam pembelajaran di kelas, terutama pada mata 
pelajaran pendidikan agama Islam. 
Adapun pendapat Dra. Hj. Dahliah dari hasil wawancara peneliti tentang 
kiat-kiat mengefektifkan alat peraga dalam proses pemahaman siswa sebagai 
berikut: 
Agar penggunaan alat peraga dapat efektif, sebagai guru harus memikirkan 
bagaimana siswa itu betul-betul memperhatikan pelajaran yang guru sajikan 
dalam kelas. Dengan menggunakan alat peraga, seperti memutarkan kaset 
radio dan gambar yang berkenaan dengan pembelajaran di kelas yang 
disesuaikan dengan materi pelajaran maka siswa akan lebih aktif dalam 
belajar dan bisa memahami isi dari materi tersebut. Guru juga bisa mudah 
memantau dan mengontrol siswa pada saat KBM berlangsung. Alat peraga 
yang digunakan disesuaikan dengan melihat dari materi yang disajikan pada 
saat mengajar. Sehingga penggunaan alat peraga tersebut bisa efektif dan 
pembelajaran juga dapat berjalan dengan baik.
41
 
Oleh karena itu, seorang pendidik harus membiasakan menggunakan alat 
peraga untuk membantu dan mempermudah penyampaian pesan pembelajaran. 
Dalam hal ini, seorang guru juga harus memperhatikan dan mempertimbangkan 
kriteria dalam pemilihan media/ alat peraga. Ada beberapa hal yang harus 
diperhatikan dalam memilih media, antara lain; tujuan pembelajaran yang ingin 
dicapai, ketepatgunaan, kondisi siswa/ mahasiswa, ketersediaan perangkat keras 
(hardware) dan perangkat lunak (software), mutu teknis dan biaya.
42
  
                                                 
41
 Ibid. 
42
 Hery Noer aly, op. cit., h. 15. 
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Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin mendorong 
upaya-upaya pembaharuan dalam pemanfaatan hasil-hasil teknologi dalam proses 
belajar. Para guru dituntut untuk dapat menggunakan alat-alat yang dapat 
disediakan di sekolah, dan tidak tertutup kemungkinan alat-alat tersebut sesuai 
dengan perkembangan dan tuntutan zaman. Guru sekurang-kurangnya dapat 
menggunakan alat yang murah dan efisien walaupun sederhana tetapi merupakan 
keharusan dalam mencapai tujuan pengajaran yang diharapkan.  Bentuk 
pengajaran dengan penggunaan alat peraga yang diterapkan di SD Inpres 
Bontomanai Makassar yaitu dengan menggunakan radio dan gambar sebagai alat 
atau media dalam mengajar. Setelah mengajar materi pelajaran di kelas dengan 
menggunakan alat peraga, maka guru bertanya kepada siswa. Siswa yang belum 
mengerti terhadap pelajaran itu, maka guru mata pelajaran pendidikan agama 
Islam mengulang materi pelajaran yang telah dijelaskan sampai siswa tersebut 
mengerti, yaitu dengan memberikan pemahaman secara mendalam tentang isi dari 
materi pelajaran yang disajikan. Sebagai seorang guru, alat peraga pembelajaran 
sangatlah urgen dalam mengajar. Oleh karena itu, alat-alat pembelajaran harus 
didesain secara tepat guna agar dapat menarik perhatian siswa untuk belajar dan 
aktif dalam kelas, serta memberi motivasi kepada siswa. 
Guru pendidikan agama Islam di SD Inpres Bontomanai Makassar dalam 
memberikan pelajaran di kelas selalu berusaha menampilkan materi pembelajaran 
yang bisa lebih mudah dimengerti oleh peserta didiknya agar hasil yang diperoleh 
dapat bermanfaat dan tujuan pembelajaran yang diharapkan bisa jug tercapai. 
Dengan menggunakan alat peraga yang telah diterapkan oleh guru di sekolah 
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sesuai dengan kebutuhan siswa dan pencapaian tujuan sangat mempermudah guru 
dalam menyampaikan materi yang disajikannya. Penggunaan alat peraga berupa 
gambar dan radio yang disesuaikan dengan materi pembelajaran membuat guru 
lebih mengetahui  arah pembelajaran di kelas dan lebih bisa terkontrol dalam 
mengatasi sesuatu. Selain hal tersebut, guru pendidikan agama Islam sebelum 
mengajar di kelas terlebih dahulu melakukan perencanaan mengenai pembelajaran 
yang akan disajikan dengan mendesain alat bantu mengajar jika diperlukan dan 
melihat materi yang akan diajarkan kepada siswa.  
Selain itu, melalui suri teladan atau model perbuatan dan tindakan yang 
baik oleh seorang pendidik, maka guru agama akan dapat menumbuh-
kembangkan sifat dan sikap yang baik pula terhadap anak didik. Bilamana 
sebaliknya, apa yang dilihat dan didengar oleh siswa atau anak didik bertolak 
belakang dengan kenyataan, maka hasil pendidikan tidak akan tercapai dengan 
baik dan dapat melumpuhkan daya didik seorang guru.
43
 Seperti halnya dengan 
usaha Nabi dalam menanamkan aqidah agama yang dibawanya dapat diterima 
dengan mudah oleh umatnya, dengan menggunakan media yang tepat yakni 
melalui media perbuatan Nabi sendiri, dan dengan jalan memberikan contoh 
teladan yang baik. Sebagai contoh teladan yang bersifat uswatun hasanah, Nabi 
selalu menunjukkan sifat-sifat terpuji. Hal ini diungkapkan dalam al Quran surat 
al Ahzab : 21 :
44
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 Ibid., h. 116. 
44
 Asnawir dan Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran (Cet. 1; Jakarta: Ciputat Pers, 
Juni 2002), h. 115. 
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 َمْو َيْلاَو َهَّللا وُجْر َي َناَك ْنَمِل ٌةَنَسَح ٌةَوْسُأ ِهَّللا ِلوُسَر فِ ْمُكَل َناَك ْدَقَل
ًايرِثَك َهَّللا َرََكذَو َرِخلآا 
Terjemahannya: 
Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu 
(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari 
kiamat dan yang banyak mengingat Allah.
45
 
Seorang guru harus memberikan contoh yang baik kepada siswanya, 
begitupula dalam mengajar harus memberikan kesan yang mendalam atas materi 
yang diajarkan dengan menampilkan kepada siswa alat-alat bantu dalam  
pembelajaran yang beradaya guna sesuai dengan kebutuhan siswa dan situasi 
pembelajaran.  
Pada dasarnya proses belajar merupakan proses komunikasi di mana guru 
dan siswa bertukar pikiran untuk mengembangkan ide dan pengertian. Karena 
seringkali terjadi suatu penyimpangan yang mengarah kepada tidak efektifnya 
suatu pembelajaran disebabkan adanya ketidakpastian siswa, kurangnya minat dan 
kegairahan. Untuk mengatasi hal tersebut, maka usaha yang dilakukan adalah 
penggunaan alat bantu/ alat peraga hendaknya dipandang sebagai bagian yang 
integral dari suatu sistem pengajaran dan sebagai sumber belajar. Selain itu, guru 
juga seharusnya betul-betul menguasai teknik-teknik dari suatu alat bantu 
mengajar tersebut dan harus terorganisir secara sistematis sehingga tidak salah 
menggunakannya. 
Dengan adanya tenaga pendidik yang berkualitas dan mampu 
menggunakan suatu alat pendidikan ataupun media yang ada secara tepat guna 
                                                 
45
 Departemen Agama RI, op. cit., h. 420. 
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dan efektif, maka tujuan pendidikan pun akan tercapai sesuai dengan ketetapan 
yang berlaku untuk mengarah kepada suatu perubahan bangsa yang lebih baik. 
Tenaga pendidik yang mampu menggunakan dan menguasai alat peraga 
pendidikan dengan baik serta terampil dalam mengajar, akan menciptakan peserta 
didik yang berdaya guna dan mampu menjawab perubahan zaman yang dapat 
merubah suatu bangsa menjadi lebih maju atau SDM yang berkualitas pula.   
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan dan data-data yang 
telah diperoleh, maka peneliti menarik suatu kesimpulan bahwa : 
1. Penggunaan alat peraga dalam proses  pemahaman siswa pada mata pelajaran 
Pendidikan agama Islam di SD Inpres Bontomanai sudah sangat efektif 
karena dilihat dari pernyataan siswa dari hasil angket yang lebih banyak dan 
rata-rata menyatakan bahwa guru dalam mengajar sudah menggunakan alat 
peraga dan bisa memudahkan mereka dalam memahami suatu pembelajaran 
serta meningkatkan motivasi dan semangat belajar mereka dengan melihat 
hasil angket dalam pertanyaan yang bersifat positif terdapat responden yang  
memilih kategori “ya” (90,27%) dan yang memilih “tidak” (9,73%),  
sedangkan dari hasil angket dengan pertanyaan yang bersifat negatif 
terdapat responden yang memilih kategori “ya” (9,1%) dan yang 
memilih “tidak” (90,9%). Selain itu, juga dilihat dari hasil wawancara 
dengan guru mata pelajaran pendidikan agama Islam yang mengatakan bahwa 
setiap mengajar di kelas sudah menggunakan alat peraga sesuai dengan 
kebutuhan siswa dan materi yang diajarkan.  
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2. Kiat-kiat penggunaan alat peraga dalam mengefektifkan pembelajaran 
pendidikan agama Islam di kelas, yaitu guru pendidikan agama Islam SD 
Inpres Bontomanai Makassar menyesuaikan alat peraga pembelajaran yang 
digunakan dengan materi yang akan disajikan ketika proses belajar mengajar 
berlangsung dengan melihat tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran 
tersebut. Selain itu juga harus disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik 
sehingga dalam penggunaan alat pembelajaran tersebut dapat bermanfaat dan 
menyenangkan bagi setiap pribadi peserta didik dan bisa dipergunakan secara 
tepat guna dalam KBM (Kegiatan Belajar Mengajar).  
B. Implikasi Penelitian 
1. Agar pencapaian tujuan penggunaan alat peraga dapat berjalan secara 
maksimal, maka kompenen-kompenen yang ada dalam ruang lingkup 
sekolah tersebut harus bekerjasama, baik itu kepala sekolah, guru-guru 
maupun staf dalam menyediakan suatu alat peraga sesuai dengan 
kebutuhan siswa sehingga dapat meningkatkan minat belajar yang lebih 
tinggi untuk memahami pelajaran, khususnya pada mata pelajaran 
pendidikan agama Islam. 
2. Dalam melakukan KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) di kelas, 
seharusnya guru memberikan materi pelajaran dengan mendesain alat 
peraga pembelajaran menjadi lebih berbeda dan menarik dari 
pembelajaran sebelumnya agar siswa bisa menumbuhkan rasa selalu 
ingin tahu dalam dirinya tentang pelajaran yang diajarkan oleh guru dan 
selalu semangat untuk belajar agama, tanpa merasa bosan atau jenuh 
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dalam menerima materi pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran itu 
pun bisa tercapai.            
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